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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyusunan laporan 
keuangan pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin, menyajikan laporan 
keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin berdasarkan Pedoman 
Akuntansi Pesantren, dan untuk mengetahui kendala bagi Pondok Pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin dalam menerapkan Pedoman Akuntansi Pesantren. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan metode 
kombinasi (mixed methods). Mixed methods merupakan metode penelitian yang 
mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, wawancara, dan 
observasi pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah(1) Dalam penyusunan laporan keuangan 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin hanya melakukan pencatatan kas dengan 
sistem single entry (2) penyajian laporan keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin belum sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam Pedoman Akuntansi 
Pesantren, kemudian peneliti memberikan rekomendasi penyajian laporan 
keuangan yang sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren (3) Kendala yang 
dialami oleh Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin dalam penerapan Pedoman 
Akuntansi Pesantren adalah minimnya informasi dan sosialisasi tentang pelaporan 
keuangan khususnya Pedoman Akuntansi Pesantren yang mereka dapat. 
 


























The purpose of this study is to find out the preparation of financial 
statements of Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin, to reporting financial 
statements of Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin that based on Pedoman 
Akuntansi Pesantren, and to find out the obstacles for Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin in implementing Pedoman Akuntansi Pesantren. 
 
This research is a descriptive study with a mixed methods approach. Mixed 
methods is a research method that combines qualitative research with quantitative 
research. Data collection is done through documentation techniques, interviews, 
and observations at Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin. 
 
The results of this study are (1) In preparing the financial statements of the 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin only does cash entry with a single entry 
system (2) the presentation of Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin financial 
statements is not in accordance with what is described in the Pedoman Aakuntansi 
Pesantren, then the researcher gives recommendations on the presentation of 
financial statements in accordance with Pedoman Akuntansi Pesantren (3) 
Constraints experienced by Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin in applying 
Pedoman Akuntansi Pesantren is the lack of information and socialization on 
financial reporting specifically the Pedoman Akuntansi Pesantren. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggung jawab seluruh 
komponen bangsa. Dalam prakteknya masyarakat ikut terlibat pada upaya 
mencerdaskan bangsa ini, tidak hanya dari segi materi dan moril, namun telah pula 
ikut serta memberikan sumbangsih yang cukup signifikan dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Terbukti dengan munculnya berbagai lembaga pendidikan atau 
perguruan swasta yang merupakan bentuk dari penyelenggaraan pendidikan 
masyarakat, termasuk pendidikan di pondok pesantren. Sebagaimana disebutkan 
dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 
I pasal 1 (16) “ Pendidikan berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat 
sebagai perwujudan pendidikan dari, oleh dan untuk masyarakat” (Wahidin, 2016). 
Selanjutnya Wahidin (2016) menyatakan bahwa pondok pesantren 
merupakan lembaga pendidikan yang memberikan layanan dalam kajian agama 
Islam. Dengan begitu pada awalnya orientasi dan model penyelenggaraan 
pendidikan pesantren diarahkan untuk menciptakan ahli ilmu agama Islam (Kyai) 
yang mengemban misi untuk memberi penerangan atau guide tentang ajaran agama 




Pesantren sebagai lembaga pendididkan Islam mengalami perkembangan 
bentuk sesuai dengan perubahan zaman serta adanya dampak kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi pondok pesantren tetap merupakan 
lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat 
untuk masyarakat. Pesantren adalah lembaga yang dapat dikatakan merupakan 
wujud proses perkembangan sistem pendidikan Islam (Nurmalasari, 2016). 
Pada perjalanan berikutnya pondok pesantren memberikan respon terhadap 
tuntutan kebutuhan masyarakat. Dengan begitu, pesantren tidak hanya mengajarkan 
agama tapi juga pengetahuan umum atau menyelenggarakan pendidikan sekolah 
biasa. Terbukti dari ditemukannya beberapa pesantren yang membuka madrasah ( 
Tsalawiyah dan Aliyah), sekolah umum (SMP dan SMA) atau bahkan mendirikan 
perguruan tinggi agama maupun umum (Kompri, 2018). 
Pondok pesantren memiliki peran yang penting dalam perkembangan 
pendidikan dan keberagamaan di Indonesia. Keberadaan pondok pesantren dan 
peran aktifnya telah ada sejak dulu. Pondok pesantren telah banyak melahirkan para 
ilmuwan, pejuang, pemimpin, birokrat dan lainnya yang berkontribusi bagi 
kemajuan Indonesia. Pesantren yang maju dan modern mempunyai potensi yang 
sangat besar untuk menjadi salah satu lokomotif pertumbuhan ekonomi syariah 
dalam bentuk peningkatan produksi barang dan jasa serta mencetak sumber daya 
insani (IAI, 2018). 
Wahidin (2016) menyatakan bahwa, salah satu sumber yang mendukung 
keberhasilan pondok pesantren dalam melakukan pembangunan adalah keuangan, 




pendidikan. Untuk itu diperlukan pengelolaan keuangan yang baik dan transparan, 
agar kelemahan dan kekurangan pesantren dapat diketahui oleh pihak-pihak lain 
yang berkepentingan. 
Salah satu karakteristik pesantren yang maju adalah kualitas pengelolaan 
yang baik dan mendukung terciptanya tatakelola yang baik. Kemampuan dalam 
mengelola proses pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan merupakan hal yang 
paling mendasar di dalam proses peningkatan tatakelola tersebut. Secara lebih luas, 
hal tersebut akan meningkatkan kepercayaan dari seluruh stakeholder yang secara 
jangka panjang diharapkan dapat mendukung pengembangan program pesantren 
(IAI, 2018). 
Nikmatuniayah (2014) menyatakan bahwa satu diantara sumber keuangan 
dari pondok pesantren adalah dana sumbangan dari para donator yang visi misinya 
sejalan dengan visi misi pondok pesantren. Donatur memberikan donasi dengan 
harapan pondok pesantren yang diberi dana dapat menggunakan dana yang telah 
diterima, untuk menjalankan aktivitas sesuai visi misi yang dijanjikan. Setiap 
donator eksplit atau tidak, berharap pondok pesantren yang mereka percaya adalah 
entitas yang bertanggung jawab. Pertanggungjawaban tersebut diwujudkan dengan 
penerbitan laporan keuangan untuk publik. Laporan keuangan yang dibuat tersebut 
harus sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 
Bentuk pertanggungjawaban pengelolaan sumber dana di bidang keuangan 
meliputi transaksi keuangan, pendapatan, dan beban yaitu laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan informasi yang dikomunikasikan kepada pihak-




keuangan dan ekonomi. Pengguna laporan keuangan memiliki kepentingan yang 
sama yaitu untuk menilai, mengevaluasi, menganalisis dan memonitoring 
(Kaomaneng, 2012). 
Nainggolan (dalam Fidiana, 2018:7) menerangkan bahwa transparansi dan 
publikasi berupa penyajian laporan keuangan sesuai standar perlu dilakukan untuk 
menjaga kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan. Selain itu juga akan 
menciptakan rasa aman bagi donator karena mereka berpresepsi bahwa donasinya 
telah dikelola dengan sebaik baiknya. 
Transparansi dan akuntabilitas sangat diperlukan bagi pengguna laporan 
keuangan pesantren, ini bertujuan agar pengguna laporan keuangan pondok 
pesantren dapat megerti dan memastikan bahwa sumber dana yang telah diberikan 
digunakan sebagaimana mestinya. Penyajian informasi laporan keuangan yang 
transparan dan akuntabel dapat memberikan penilaian kelayakan praktik akuntansi 
serta dapat membuat pelaporan keuangan yang memiliki daya banding tinggi saat 
dipublikasikan ke publik (Gultom, 2016). 
Rahmi (2014) berpendapat bahwa laporan keuangan dibuat untuk 
memenuhi kebutuhan sebagian besar pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, 
menyusun laporan keuangan ini diperlukan standar akuntansi. Standar berfungsi 
untuk memberikan acuan dan pedoman dalam penyusunan laporan keuangan antar-
entitas menjadi lebih seragam. Standar akuntansi yang berisikan pedoman 
penyusunan laporan keuangan berfungsi salah satunya agar dalam penyajian 
laporan keuangan seragam sehingga dapat memudahkan pemakai dalam membaca 




laporan keuangan disusun tidak berdasarkan standard an prinsip yang berlaku maka 
akan dipertanyakan tingkat keandalan dan relevansinya serta akan menyesatkan 
penggunannya. Semakin baik kualitas laporan keuangan yang disampaikan maka 
akan semakin menyakinkan terhadap kinerja entitas tersebut. Sementara Damayanti 
(2012)  menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan bentuk 
pertanggungjawaban atas pengelolaan sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh 
suatu entitas. Laporan keuangan yang diterbitkan harus disusun berdasarkan standar 
akuntansi yang berlaku agar laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan 
laporan keuangan periode sebelumnya atau  dibandingkan dengan laporan 
keuangan entitas lain. 
Bank Indonesia dan Ikatan Akuntan Indonesia, sebagai organisasi profesi 
akuntan dan penyusun standar akuntansi keuangan di Indonesia, bekerjasama dalam 
penyusunan suatu panduan pelaporan keuangan bagi pondok pesantren yaitu 
Pedoman Akuntansi Pesantren. Pedoman akuntansi ini mengacu pada Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Komponen 
laporan keuangan Pondok Pesantren berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus Kas dan 
Catatan Atas Laporan Keuangan. 
Suprayogi  (2018) berpendapat bahwa, Dengan adanya pedoman akuntansi 
ini pondok pesantren diharapkan mampu menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan secara akuntabel, memberikan nilai tambah bagi kemajuan pondok 
pesantren, serta dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pesantren 




Fenomena yang terjadi adalah  banyak pondok pesantren yang masih belum 
menggunakan pedoman dalam pembuatan laporan keuangan. Laporan keuangan 
yang dipakai pun masih sangat sederhana, dimana pondok pesantren tersebut tidak 
membuat laporan keuangan lengkap yang seharusnya digunakan pada pondok 
pesantren umumnya sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren.Syamsudin 
(2017) menyatakan bahwa minimnya pengetahuan kyai atau santri dalam membuat 
laporan pertanggungjawaban yang bersifat keuangan.Hal ini dapat dijelaskan, 
bahwa pesantren umumnya fokus pada pelaksanaan program utama dan seringkali 
tidak mementingkan kegiatan administrasi. Usman (2013) juga mengakui beberapa 
masalah yang dihadapi pesantren disebabkan keterbatasan kemampuan 
pengelolanya, antara lain seperti sarana dan prasarana penunjang yang terlihat 
masih kurang memadahi serta keterbatasan sumber daya manusia dalam 
bidangmanajemen kelembagaan dan dalam bidang pengelolaan keuangan. 
Sering ditemukan bahwa di banyak pondok pesantren masalah keuangan 
selalu menjadi kendala dalam melakukan aktivitas pesantren baik yang berkaitan 
dengan anggaran, akuntansi, penataan administrasi, alokasi serta kebutuhan 
pengembangan pesantren maupun dalam prroses aktivitas keseharian pesantren. 
Tidak sedikit pesantren yang memiliki sumberdaya baik manusia maupun sumber 
daya alamnya tidak tertata rapi, dan tidak sedikit pula poses pendidikan pondok 
pesantren berjalan lambat karena kesalahan dalam penataan manajemen keuangan 
(Muthohar, 2007). 
Dari penelitian Arifin (2014) menganalisis laporan keuangan pondok 




pengelolaan keuangan pondok pesantren Nazhatut Thullab di Prajjan Camplong 
Sampang Madura pada periode 2012, bahwa media akuntansi yang dihasilkan 
pondok pesantren Nazhatut Thullab dalam hal pertanggungjawaban terhadap 
pengelolaan keuangan pondok pesantren adalah laporan keuangan yang hanya 
berupa pengeluaran kas dan penerimaan kas, dimana pencatatan tersebut tidak 
sesuai dengan pos pos pengklasifikasian sesuai dengan standar akuntansi keuangan 
yang berlaku disebabkan karena pondok pesantren tidak mengenal standar akuntasi 
yang digunakan sebagai pedoman pelaporan keuangan bagi pondok pesantren. 
Rusdiyanto (2016) juga meneliti penerapan standar akuntansi pada laporan 
keuangan Pondok Pesantren Al-Huda Sendang Pragaan Sumenep Madura. 
Penelitian ini menghasilkan hal yang sama bahwa pondok pesantren tersebut belum 
menerapkan standar akuntansi untuk pondok pesantren. Hasil-hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa secara umum pondok pesantren belum menerapkan 
pelaporan keuangan secara terstandar. Padahal, Pedoman Akuntansi Pesantren 
bertujuan agar pesantren dengan sifat dan karakteristik yang khas, mampu 
menyusun laporan keuangan yang sesuai berdasarkan standar akuntansi yang 
berterima umum. 
Wuna (2017) berpendapat  bahwa perkembangan pondok pesantren di 
Indonesia masih sebatas perbaikan fasilitas penunjang pendidikan, bukan 
perkembangan kearah system maupun manajemen pondok pesantren itu sendiri. 
Perubahan yang terjadi hanya sebatas kepengurusan, bukan pada pengelolaan 




Pondok pesantren telah menunjukkan perannya selama ini, namun pondok 
pesantren masih harus berjuang menghadapi berbagai permasalahan internal dan 
eksternal. Permasalahan ini diantara lain dalam hal sumber daya manusia yang 
mengelola keuangan pondok pesantren. Suprayogi (2018) menyatakan bahwa pada 
umumnya pondok pesantren di Indonesia belum menyusun laporan keuangan atau 
belum memiliki tata kelola yang baik sehingga tantangan terbesar dalam 
implementasi Pedoman Akuntansi Pesantren ini adalah kemauan dan kesadaran dari 
pondok pesantren untuk mengimplementasikan Pedoman Akuntansi Pesantren. 
Begitu pula yang terjadi pada pondok pesantren Al-Qur’an Zaenuddin Tegal, 
bendahara pesantren sudah membuat laporan keuangan namun belum membuat 
laporan keuangan yang berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren. 
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan Pedoman 












Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diambil sebuah 
rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada Pondok Pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin Tegal? 
2. Bagaimana penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren dalam penyajian 
laporan keuangan pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin Tegal? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin Tegal dalam penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Mengetahui penyusunan laporan keuangan pada Pondok Pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin Tegal 
2. Mengetahui penerapan  Pedoman Akuntansi Pesantren dalam penyajian 
laporan keuangan pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaeunuddin Tegal 
3. Mengetahui kendala yang dihadapi Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin Tegal dalam penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
b. Bagi penulis, melakukan link and match antara teori yang diperoleh 
selama menempuh pendidikan akuntansi dengan praktik akuntansi. 
b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 





2. Aspek Praktis 
a. Bagi donatur, sebagai sumber informasi mengenai aktivitas internal dan 
eksternal Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaennudin Tegal agar 
memudahkan dalam membuat keputusan. 
b. Bagi Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaennudin Tegal, sebagai indikator 
dan pedoman dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 





















A. Landasan Teori 
1. Siklus Akuntansi 
Menurut Soemarso (2004) siklus akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan 
mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan 
sehingga siap untuk pencatatan transksi berikutnya. 
Rudianto (2012:16) menyatakan bahwa siklus akuntansi adalah urutan kerja 
yang harus dilakukan oleh akuntan sejak awal hingga pada akhirnya menghasilkan 
laporan keuangan. Adapun tahapan-tahapan dari siklus akuntansi yaitu 
pengidentifikasian, pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan. 
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan siklus akuntansi adalah 
prosedur dalam penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari tahap 
pengidentifikasian, pencatatan atau penjurnalan, penggolongan, pengikhtisaran dan 
terakhir pelaporan (Soemarso, 2004; Rudianto, 2012) 
2. Laporan Keuangan 
a. Definisi Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, 
sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta 
materi penjelasan yang merupakan tambahan yang berkaitan dengan laporan 
tersebut (IAI, 2012). 
Menurut Munawir (2004) laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil 
dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara 
data keuangan dan atau aktivitas suatu entitas dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas entitas tersebut. Sedangkan menurut 
Kasmir (2010) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 
keuangan sebuah entitas pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 
Raharja (2001) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan 
pertanggungjawaban yang dibuat oleh manajer atau pimpinan suatu entitas atas 
pengelolaan entitas tersebut  yang dipercayakan kepadanya oleh pemilik, 
pemerintah atau kantor pajak, kreditor ( bank dan lembaga keuangan lainnya) 
dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah 
informasi keuangan yang berasal dari proses akuntansi dalam suatu periode 
tertentu, digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan dan sebagai bentuk pertanggungjawaban pihak pengelola (IAI, 




b. Tujuan Laporan Keuangan 
Samryn (2014) menyatakan bahwa secara umum laporan keuangan dibuat 
dengan tujuan untuk menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan 
entitas pada suatu saat tertentu kepada para pemangku kepentingan. Sementara 
menurut Kartikahadi (2012) laporan keuangan merupakan bentuk 
pertanggungjawaban  manajemen atas penggunaan sumber daya yang dikelola 
oleh suatu entitas dengan tujuan untuk memberikan informasi atas posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat untuk 
mengambil keputusan bagi para pengguna laporan keuangan. 
Menurut Kasmir (2010) terdapat 8 tujuan pembuatan atau penyusunan 
laporan keuangan, yaitu: 
1) Memberikan informasi tentang aktiva yang dimiliki entitas saat ini 
2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 
yang dimiliki entitas pada saat ini 
3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada suatu periode tertentu 
4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 
dikeluarkan entitas dalam suatu periode tertentu 
5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadap aktiva, pasiva, dan modal entitas 
6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen entitas dalam suatu 
periode 
7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan 
8) Memberikan informasi keuangan lainnya. 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI, 2009) laporan keuangan 
mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, 
kinerja, dan arus kas sebuah entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 
kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan 
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 




Secara terminologi, pesantren didefinisikan sebagai lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Perlu dijelaskan bahwa pengertian 
“tradisional” dalam definisi ini bukan berarti kolot atau ketinggalan zaman, tetapi 
menunjuk pada pengertian bahwa lembaga ini telah hidup sejak ratusan yang lalu. 
(Muljono, 2011). 
Zarkasyi (2005) mendefinisikan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 
agama Islam dengan system asrama atau pondok, di mana kyai sebagai figur 
sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama 
Islam di bawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamnya. 
Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1979 menklasifikasikan pondok 
pesantren menjadi: 
a. Pondok Pesantren Tipe A, yaitu pondok pesantren dengan para santri belajar 
dan bertempat tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren dengan 
pengajaran yang berlangsung secara tradisional 
b. Pondok Pesantren Tipe B, yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 
pengajaran secara klasikal dan pengajaran oleh kyai bersifat aplikasi, 
diberikan pada waktu-waktu tertentu. Santri tinggal di asrama lingkungan 
pondok pesantren 
c. Pondok Pesantren Tipe C, yaitu pondok pesantren hanya merupakan asrama 
sedangkan para santrinya belajar di luar (di madrasah atau sekolah umum 
lainnya), kyai hanya mengawasi dan sebagai Pembina para santri tersebut 
d. Pondok Pesantren Tipe D, yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 
system pondok pesantren dan sekaligus system sekolah atau madrasah 
Jadi dari beberapa pengertian pondok pesantren diatas, penulis dapat 
menarik kesimpulan, yaitu pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam 
dengan sistem asrama yang mempelajari , memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ilmu agama dengan penekanan pada pembentukan moral yang 
dibimbing oleh kyai serta masjid sebagai pusat kegiatan (Muljono, 2011; Zarkasyi, 
2005). 




Di dalam Pedoman Akuntansi Pesantren (IAI, 2018) disebutkan bahwa tujuan 
dari penyusunan Pedoman Akuntansi Pesantren adalah untuk membeir panduan 
akuntansi yang tidak mengikat bagi pondok pesantren dalam penyusunan laporan 
keuangan. Pedoman Akuntansi Pesantren ini diterapkan pada pondok pesantren 
yang memiliki badan hukum berbentuk yayasan. Acuan utama penyusunan laporan 
keuangan pondok pondok pesantren adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan IAI. 
Komponen laporan keuangan pondok pesantren terdiri atas laporan posisi 
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 
(IAI, 2018). 
a. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan memberikan informasi mengenai asset, liabilitas, 
dan asset neto dari yayasan pondok pesantren, serta hubungan antar unsur-
unsur tersebut pada waktu tertentu. 
1) Aset, adalah sumber daya yang dikuasai oleh yayasan pondok pesantren 
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan mafaat ekonomi di masa 
depan diperkirakan akan diperoleh yayasan pondok pesantren. Aset 
dikelompokkan menjadi aset lancar dan aset tidak lancar. Aset lancar 
terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha, persediaan, biaya dibayar 
dimuka, dan aset lancar lain. Aset tidak lancar terdiri dari investasi pada 
entitas lain, property investasi, aset tetap, aset tidak berwujud, dan aset 
tidak lancar lain 
2) Liabilitas, adalah adalah kewajiban masa kini yang timbul dari 
peristiwa masa lalu dan penyelesaiannya diperkirakan mengakibatkan 
arus keluar dari sumber daya yayasan pondok pesantren yang 
mengandung manfaat ekonomi. Liabilitas dari yayasan pondok 
pesantren diklasifikasikan menjadi liabilitas jangka pendek dan 
liabilitas jangka panjang.Liabilitas jangka pendek terdiri dari 




pendek lain, liabilitas imbalan kerja jangka pendek, dan liabilitas 
imbalan pesangon pemutusan kerja. Liabilitas jangka panjang terdiri 
dari utang jangka panjang, liabilitas imbalan pasca kerja, liabilitas 
imbalan kerja jangka panjang lain dan liabilitas jangka panjang lain 
3) Aset neto, adalah hak residual atas aset yayasan pondok pesantren 
setelah dikurangi semua liabilitas. Aset neto dikelompokkan 
berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan oleh pihak yang 
memberikan sumber daya terhadap penggunaan sumber daya tersebut, 
atau adanya pembatasan penggunaan yang diatur dalam ketentuan 
syariah maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku. Aset 
neto diklasifikasikan menjadi aset neto tidak terikat dan aset neto 
terikat. Pihak yang memberi sumber daya kepada yayasan pondok 
pesantren dapat memberikan pembatasan penggunaan sumber daya 
tersebut. Misalnya, pihak yang memberi sumber daya (pemberi dana) 
memberikan pembatasan bahwa dana yang diberikan tersebut hanya 
untuk pembangunan gedung sekolah, maka dana tersebut hanya dapat 
digunakan untuk pembangunan gedung sekolah. Dana yang diterima 
tersebut menjadi bersifat terikat penggunaannya. Dana yang diterima 
yayasan pondok pesantren dapat bersifat terikat sebagaimana yang 
diatur dalam ketentuan syariah. Misalnya, yayasan pondok pesantren 
menerima tanah wakaf dari pemberi wakaf (wakif) untuk pembangunan 
masjid, maka tanah wakaf tersebut merupakan bagian dari aset neto 




ketika pembatasan bersifat sementara sampai dengan jangka waktu 
tertentu atau tercapainya tujuan, atau pembatasan yang bersifat 
permanen ketika tidak ada batasan waktu atau pencapaian tujuan. Aset 
netoterikat dikelompokan menjadi aset neto terikat temporer dan aset 
neto terikat permanen 
4) Penghasilan dan Beban, penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi 
selama periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan 
aset atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan aset neto. 
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode 
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau 
terjadinya liabilitas yang mengakibatkan penurunan aset neto. 
Penghasilan dan beban dari yayasan pondok pesantren diklasifikasikan 
menjadi penghasilan beban tidak terikat dan penghasilan dan beban 
terikat. Pengklasifikasian tersebut berdasarkan pada ada tidaknya 
pembatasan dari pemberi sumber daya, ketentuan syariah, dan 










Contoh Laporan Posisi Keuangan 
YAYASAN PONDOK PESANTREN AL-IKHLAS 




Pada Tanggal 29 Dzulhijah 1401 dan 1400 
 1401 1400 
ASET   
Aset Lancar X X 
Kas dan setara kas X X 
Piutang usaha X X 
Persediaan X X 
Biaya dibayar dimuka X X 
Aset lancar lain X X 
Jumlah XXX XXX 
Aset Tidak Lancar   
Investasi pada entitas lain X X 
Properti investasi X X 
Aset tetap X X 
Aset tidak berwujud X X 
Aset tidak lancar lain X X 
Jumlah XXX XXX 
Total aset XXX XXX 
LIABILITAS   
Liabilitas Jangka Pendek   
Pendapatan diterima dimuka X X 
Utang jangka pendek X X 
Liabilitas jangka pendek lain X X 
Jumlah XXX XXX 
Liabilitas Jangka Panjang   
Utang jangka [panjang X X 
Liabilitas imbalan kerja X X 
Liabilitas jangka panjang lain X X 
Jumlah XXX XXX 
Total liabilitas XXX XXX 




Aset neto tidak terikat X X 
Aset neto terikat temporer X X 
Aset neto terikat permanen X X 
Total aset neto XXX XXX 
Total liabilitas dan aset neto XXX XXX 
Sumber: Pedoman Akuntansi Pesantren 2018 
b. Laporan Aktivitas 
Laporan aktivitas memberikan informasi mengenai kinerja keuangan 
yayasan pondok pesantren selama satu periode laporan tertentu. Laporan aktivitas 
menyediakan informasi mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang 
mengubah jumlah dan sifat asset neto, hubungan antar transaksi dan peristiwa lain, 
dan bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan program atau jasa. 
Informasi dalam laporan aktivitas, yang digunakan bersama dengan pengungkapan 
informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu donator, anggota, 
kreditur dan pihak lain untuk mengevaluasi kinerja dalam suatu periode, menilai 
upaya, kemampuan, dan kesinambungan pondok pesantren dalam memberikan jasa, 






 Contoh Laporan Aktivitas 
YAYASAN PONDOK PESANTREN AL-IKHLAS 
Laporan Aktivitas 
Pada Tanggal 29 Dzulhijah 1401 dan 1400 
 1401 1400 
PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT   
Penghasilan Tidak Terikat X X 
Kontribusi santri X X 
Hibah pendiri dan pengurus X X 
Aset neto yang berakhir pembatasannya X X 
Pendapatan lain X X 
Jumlah X X 
Beban Tidak Terikat   




Beban konsumsi ddan akomodasi X X 
Beban umum dan administrasi X X 
Jumlah XXX XXX 
Kenaikan (Penurunan) XXX XXX 
Saldo awal   
Saldo akhir   
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER   
Program A   
Pendapatan X X 
Beban (X) (X) 
Surplus X X 
Aset neto terikat temporer yang berakhir pembatasannya (X) (X) 
Program B   
Pendapatan X X 
Beban (X) (X) 
Surplus X X 
Aset neto terikat temporer yang berakhir pembatasannya X X 
Kenaikan (Penurunan) XXX XXX 
Saldo awal XXX XXX 
Saldo akhir XXX XXX 
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN   
Wakaf uang X X 
Wakaf harta bergerak selain uang X X 
Hasil bersih pengelolaan dan pengembangan wakaf X X 
Alokasi hasil pengelolaan dan pengembangan wakaf (X) (X) 
Kenaikan (Penurunan) XXX  
Saldo awal XXX XXX 
Saldo akhir XXX XXX 
ASET NETO AWAL XXX XXX 
ASET NETO AKHIR XXX XXX 




c. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan penerimaan dan 
pengeluaran kas dan setara kas selama periode tertentu yang dikelompokkan dalam 
aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. Informasi tentang arus kas berguna 
bagi para pengguna laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan 
Pondok pesantren dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan 
penggunaan arus kas tersebut. Arus kas diklasifikan menjadi: 
1) Arus kas dari operasional, yaitu arus kas dari aktivitas penghasil utama 
pendapatan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan 
aktivitas pendanaan. Arus kas dari operasi disajikan dengan metode tidak 
langsung 
2) Arus kas dari investasi, yaitu arus kas dari aktivitas perolehan dan pelepasan 
aset jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas 
3) Arus kas dari pendanaan, yaitu penerimaan kas dari pemberi sumber daya 
yang tidak mengharapkan pembayaran kembali yang penggunaannya 
dibatasi dalam jangka panjang; penerimaan kas dari pemberi sumber daya 
dan penghasilan investasi yang penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, 
pembangunan dan pemeliharaan aset tetap, atau peningkatan dana abadi; 
dan imbal hasil dan dividen yang dibatasi penggunaannya dalam jangka 
panjang 
Tabel 2.3 
Contoh Laporan Arus Kas 
YAYASAN PONDOK PESANTREN AL-IKHLAS 
Laporan Aktivitas 
Untuk tahun yang berakhir pada 29 Dzulhijah 1401 dan 1400 
 1401 1400 
ARUS KAS OPERASI   




Perubahan aset neto X X 
Penyesuaian:   
 Penyusutan X X 
 Kenaikan piutang X X 
 Kenaikan persediaan X X 
 Penurunan biaya dibayar dimuka X X 
 Kenaikan pendapatan diterima dimuka X X 
Jumlah kas neto diterima dsri aktivitas operasi XXX XXX 
ARUS KAS INVESTASI   
Pembelian aset tidak lancar X X 
Penjualan investasi X X 
Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas investasi XXX XXX 
ARUS KAS PENDANAAN   
Pembayaran utang jangka panjang X X 
Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas pendanaan XXX XXX 
Kenaikan (Penurunan) XXX XXX 
Saldo awal XXX XXX 
Saldo akhir XXX XXX 
Sumber: Pedoman Akuntansi Pesantren 2018 
d. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak terpisahkan dari 
laporan keuangan yayasan pondok pesantren. Catatan atas laporan keuangan 
memuat penjelasan mengenai gambaran umum yayasan pondok pesantren, ikhtisar 
kebijakan akuntansi, penjelasan pos-pos laporan keuangan dan informasi penting 
lainnya. Informasi dalam catatan atas laporan keuangan berkaitan dengan pos-pos 
dalam laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan laporan arus kas yang 
sifatnya memberikan penjelasan, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 
Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis. Catatan atas laporan 
keuangan meliputi: 
1) Gambaran umum atas yayasan pondok pesantren, meliputi pendiri dari 
yayasan pondok pesantren; riwayat ringkas dari pondok pesantren; nomor 
dan akta pendirian serta perubahan terakhirnya; kegiatan utama dari yayasan 




Tempat kedudukan dari pondok pesantren dan lokasi utama kegiatannya; 
pengurus yayasan pondok pesantren; dan struktur dari yayasan pondok 
pesantren dan unit usahanya. 
2) Ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan, pernyataan bahwa laporan 
keuangan yayasan pondok pesantren menggunakan SAK ETAP. Dasar 
pengukuran laporan keuangan yaitu berdasarkan biaya historis. Dasar 
penyusunan laporan keuangan yaitu dasar akrual kecuali untuk laporan arus 
kas. 
3) Penjelasan atas pos-pos laporan keuangan, disusun dengan memperhatikan 
urutan penyajian laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan laporan 
arus kas, serta informasi tambahan sesuai dengan ketentuan pengungkapan 
pada setiap pos pada bagian yang terkait. 
4) Informasi pendukung laporan keuangan pondok pesantren selain tersebut di 
atas. 
Berikut adalah istilah yang sering digunakan di dalam akuntansi pesantren: 
(Bastian, 20017) 
a. Pembatasan permanen, adalah pembatasan dalam penggunaan sumber daya 
yang ditetapkan oleh pemberi sumber daya atau penyumbang agar sumber daya 
tersebut dapat dipertahankan secara permanen. Penghasilan atau manfaat 
ekonomi lainnya yang berasal dari sumber daya tersebut diizinkan untuk 
digunakan sebagian atau semuanya. 
b. Pembatasan temporer, adalah pembatasan penggunaan sumber daya oleh 
penyumbang, agar sumber daya tersebut dapat dipertahankan sampai dengan 




c. Sumbangan terikat, adalah sumber daya yang penggunaanya dibatasi untuk 
tujuan tertentu oleh penyumbang. Pembatasan tersebut dapat bersifat permanen 
atau temporer. 
d. Sumbangan tidak terikat, adalah sumber daya yang penggunaanya tidak dibatasi 
untuk tujuan tertentu oleh penyumbang 
5. Laporan Keuangan Pondok Pesantren 
Laporan keuangan pondok pesantren adalah suatu proses dalam pengaturan 
kegiatan atau aktivitas keuangan pada pondok pesantren dan lembaga pendidikan 
yang ada di dalamnya, termasuk kegiatan planning, analisis dan pengendalian 
terhadap kegiatan keuangan yang biasanya dilakukan oleh ketua pengurus dan 
bendahara, atau kepala madrasah bersama bendaharan madrasah pada sector 
lembaga pendidikan formal yang ada di bawah naungan institusi yayasan pondok 
pesantren (Miftahol, 2013:22) 
Pondok pesantren merupakan suatu entitas pelaporan yang memiliki badan 
hukum berbentuk yayasan. Pedoman Akuntansi Pesantren dibuat sebagai bentuk 
keberpihakan Ikatan Akuntasi Indonesia dan Bank Indonesia pada pemberdayaan 
ekonomi di pondok pesantren dan agar mampu menyusun laporan keuangan sesuai 
dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku, sehingga nantinya laporan 
keuangan yang disajikan oleh pondok pesantren akuntabel (IAI, 2018). 
Di dalam Pedoman Akuntansi Pesantren (IAI, 2018)  disebutkan bahwa 
tujuan laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh yayasan pondok pesantren 
adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, arus kas dan 
informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka 
membuat keputusan ekonomi, dan sebagai bentuk pertanggung jawaban pengurus 
yayasan pondok pesantren atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan 
kepadanya. 
Selanjutnya, dalam Pedoman Akuntansi Pesantren disebutkan bahwa 
laporan keuangan yang lengkap dari yayasan pondok pesantren terdiri dari laporan 
posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan 
keuangan. Laporan keuangan pondok pesantren disusun dalam bahasa Indonesia.  
Mata uang fungsional dan pelaporan dari laporan keuangan pondok pesantren 
adalah Rupiah. Laporan keuangan pondok pesantren disajikan secara tahunan 
berdasarkan tahun hijriah atau masehi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  pengurus yayasan pondok 
pesantren bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
yang terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan 
catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan disajikan secara tahunan 
berdasarkan tahun hijriah atau masehi menggunakan mata uang Rupiah dan bahasa 




prinsip kehati-hatian dan mencakup semua hal yang material serta sesuai dengan 
ketentuan dalam Pedoman Akuntansi Pesantren (Miftahol, 2013; IAI, 2018) 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan pelaporan 
keuangan pondok pesantren: 
 
Tabel 2.4 










Pesantren : Studi pada 
Yayasan Nazhatut Thullab 
Belum tersaji laporan 
keuangan berdasarkan PSAK 
Nomor 45 tentang entitas 
nirlaba, laporan keuangan 
hanya berupa laporan 








“Sesuai PSAK No.45 atau 
Tidak?” (Studi Kasus pada 
Ponpes Darul Falah 
Bangsri Jepara) 
Pelaporan keuangan akuntansi 
Ponpes Darul Falah belum 
sesuai dengan standart PSAK 
no. 45 karena tidak 
sepenuhnya menerapkan 
Laporan posisi keuangan, 
Laporan aktivitas, Laporan 







Akuntansi Keuangan pada 
Yayasan Pendidikan 
Pondok Pesantren 
Tarbiyah Islamiyah Darul 
Laporan keuangan yang 
dibuat adalah laporan aktivitas 
dan laporan posisi keuangan, 
namun komponen laporan 




Wasi’ah Simalinyang Kec. 
Kampar Kiri Tengah Kab. 
Provinsi Riau 
lengkap dan belum memenuhi 
komponen laporan keuangan 





Laporan Keuangan pada 
Lembaga Nirlaba Yayasan 
Berdasarkan PSAK 45 





Praktik penyusunan laporan 
keuangan yang telah 
dilakukan hanya pada arus 
dana masuk dan keluar, 
walaupun laporan keuangan 
selama ini telah disajikan 
dengan baik namun belum 




Keuangan Pendidikan di 
Pondok Pesantren Nurul 
Hijrah Jakarta Timur 
Pesantren belum sepenuhnya 
melakukan proses 
pengelolaan keuangan sesuai 
dengan aturan pemerintah 
atau petunjuk teknis dalam 
pengelolaannya termasuk 
pada pelaporan keuangan  
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 
Ditinjau dari penelitian terdahulu ada beberapa persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Persamaannya adalah terletak pada ruang lingkup penelitian 
yaitu laporan keuangan pondok pesantren. Perbedaan dalam penelitian saat ini 
dengan penelitian terdahulu adalah pada penelitian terdahulu menggunakan PSAK 
45 sebagai acuan penyusunan laporan keuangan pesantren, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan Pedoman Akuntansi Pesantren sebagai acuannya, yang 
mana diterbitkan oleh Bank Indonesia dan Ikatan akuntansi Indonesia pada Mei 













1 Zainal Arifin 
(2014) 
Penelitian ini fokus pada 
pemahaman bagai mana 
pengelolaan keuangan 
pondok pesantren yang 
meliputi media akuntansi 
dan sumber dana pesantren 
tersebut 
Melakukan penelitian pada 






menggunakan PSAK No. 45 
tentang pelaporan keuangan 
organisasi nirlaba serta 
terdapat perbedaan pada 
metode penelitian yang 




keuangan yang sesuai 




Perbedaan terletak pada 
metode penelitian yang 
digunakan, metode yang 




keuangan apakah sudah 
sesuai dengan standar yang 
berlaku atau belum 
4 Rusdiyanto 
(2016) 
Acuan implementasi laporan 
keuangan yang digunakan 
berbeda, penelitian ini 
menggunakan PSAK 45 
Menyesuaikan laporan 
keuangan yang benar 




Penelitian dilakukan pada 
tahun 2015 sebelum 
Menyusun laporan posisi 
keuangan, laporan 










Penelitian ini fokus pada 
pengelolaan keuangan 
pondok pesantren, termasuk 
pelaporan keuangannya 
Subyek penelitian pondok 
pesantren 






















C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis penyajian laporan keuangan 
yang disajikan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin Tegal dengan mengacu 
pada Pedoman Akuntansi Pesantren yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan 
Ikatan Akuntansi Indonesia pada tahun 2018 serta mencari tahu kendala yang 
dihadapi pada proses penerapannya. Melakukan proses analisis terhadap data dan 
informasi yang telah dimiliki oleh Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin Tegal antara lain 
mengenai laporan keuangan, dokumen yang diperlukan dan hasil wawancara, lalu 
kemudian menilai hasil dari proses analisis dan menarik suatu kesimpulan dari hasil 
akhir penelitian yang telah dilakukan. Kerangka pemikiran sebagaimana telah 










A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan metode 
kombinasi (mixed methods). Hasil penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
tentang laporan keuangan pondok pesantren berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren dan kendala yang dihadapi dalam penerapan Pedoman Akuntansi 
Pesantren pada penyajian laporan keuangan pondok pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin Tegal. 
Menurut Sanusi (2011) desain penelitian deskriptif adalah desain penelitian 
yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang 
informasi ilmiah yang berasal dari subyek atau obyek penelitian. Dalam penelitian 
ini, peneliti ingin menggambarkan atau mendeskripsikan data tentang proses yang 
sedang berlangsung yakni mengenai penyajian laporan keuangan pada pondok 
pesantren Al-Qur’an Zaenuddin Tegal dengan menggunakan ukuran standar 
Pedoman Akuntansi Pesantren serta kendala yang dihadapi oleh pihak pondok 
pesantren dalam proses penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kombinasi 
(mixed methods). Penelitian ini merupakan satu langkah penelitian dengan 
menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian 
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Creswell (2010) penelitian mixed 
methodsmerupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara 
penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Sedangkan menurut Sugiyono 




dua metode penelitian sekaligus, kualitatif dan kuantitatif dalam suatu kegiatan 
penelitian, sehingga akan diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, realibel, 
dan obyektif. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi metode 
kombinasi bertahap (sequential mixed methods) terutama strategi eksploratoris 
sekuensial. Menurut Creswell (2010) dalam strategi eksploratoris sekuensial 
padatahap pertama yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan dan 
menganalisis data kualitatif kemudian mengumpulkan data kuantitatif dan 
menganalisisnya pada tahap kedua yang didasarkan pada hasil dari tahap pertama. 
Bobot utama pada strategi ini adalah pada data kualitatif. 
Pendekatan mixed methods dengan strategi eksploratoris sekuensial 
bertahap diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang telah terangkum 
dalam bab I, rumusan masalah yang pertama dan ketiga dapat dijawab melalui 
pendekatan kualitatif, lalu rumusan masalah yang kedua dapat dijawab melalui 
pendekatan kuantitatif. Jadi, tahap pertama melakukan wawancara lalu 
menganalisis data kualitatif untuk menjawab rumusan masalah pertama dan ketiga, 
selanjutnya dilakukan evaluasi untuk kemudian disajikan ulang dengan pendekatan 
kuantitatif untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan ruang lingkup yang menjadi titik perhatian 
atau pokok persoalan dari suatu penelitian yang dapat diolah dan dijadikan suatu 
kesimpulan dari penelitian tersebut. Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek 




Qur’an Zaenuddin beralamat di Jalan Raya Pantura Tegal-Pemalang Km 9 
Maribaya, Kramat, Tegal. 
Menurut Anto (1986) obyek penelitian adalah, pokok persoalan yang 
hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun obyek 
penelitian dalam penelitian ini meliputi, laporan keuangan pesantren. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Menurut Ruslan (2009) observasi bertujuan untuk pengumpulan 
data dan informasi yang relevan dengan cara terjun langsung pada obyek 
yang diteliti untuk melihat setiap kejadian atau perristiwa pada obyek 
penelitian. Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti adalah passive 
participation dimana peneliti mendatangi langsung namun tidak ikut 
campur dalam kegiatan tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
secara langsung (personal interview) dengan melakukan komunikasi atau 
pembicaraan dua arah yang dilakukan oleh pewawancara dan responden 
untuk menggali informasi yang relevan dengan tujuan peneliti (Sekaran, 
2006). Teknik penelitian ini dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait 
dengan bidang keuangan di dalam Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 





Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 
penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan 
harian, dan sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan 
peneliti (Sekaran, 2006). Pada penelitian ini peneliti mempelajari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan obyek yang diteliti, seperti gambaran 
umum pondok pesantren, struktur organisasi kepengurusan dan laporan 
keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin Tegal. 
D. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi (mixed methods), 
yaitu dalam melakukan penelitian peneliti menggunakan kombinasi metode 
kualitatif dan metode kuantitatif. Menurut Mertens (2010) penelitian kombinasi 
adalah merupakan penelitian, dimana peneliti mengumpulkan dan menganalisis 
data, mengintegrasikan temuan, dan menarik kesimpulan dengan menggunakan dua 
pendekatan atau metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam satu studi. 
Analisis kualitatif merupakan analisis non statistik yang membantu dalam 
penelitian dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan obyek 
penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui dan menganalisa tentang 
permasalahan yang dihadapi obyek penelitian kemudian dibandingkan dengan 
kriteria-kriteria yang dijadikan indikator atau standar yang ada (Sunyoto, 2016). 
Pada penelitian ini peneliti menganalisa laporan keuangan pondok pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin Tegal dan menganalisa kendala yang dihadapi dalam proses 
penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren untuk kemudian dideskripsikan sesuai 




1. Reduksi Data 
Proses mengolah data dari lapangan dengan memilah dan 
menyederhanakan data dengan merangkum data penting sesuai dengan 
fokus masalah penelitian serta menyusunnya secara sistematis. 
Dalam penelitian ini dilakukan reduksi data tentang laporan 
keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin Tegal sehingga sesuai 
dengan fokus masalah penelitian untuk memudahkan dalam melakukan 
analisa. 
2. Penyajian Data 
Dalam penyajian data laporan yang sudah direduksi dilihat kembali 
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu sehingga 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan maupun pengambilan 
tindakan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasi dan menyajikan 
data sesuai dengan pokok permasalahan. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
a. Menyajikan laporan keuangan yang telah disusun oleh Pondok 
Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin Tegal. 
b. Menyesuaikan proses penyusunan laporan keuangan Pondok 
Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin berdasarkan proses siklus akuntansi. 
c. Menyajikan laporan keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin Tegal yang sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren 
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan 




d. Membandingkan laporan keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin Tegal berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren. 
e. Menyajikan kendala-kendala yang dihadapi Pondok Pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin dalam penyajian laporan keuangan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Proses ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 
Menurut Siyoto (2015) penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan 
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 
makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian ini. 
Sementara verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam 
penelitian ini lebih tepat dan obyektif. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan seperti 
halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka 
selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar 
lengkap maka diambil kesimpulan akhir 
Menurut Suharso (2009) pendekatan kuantitatif merupakan salah 
satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, 
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 
penelitian, baik tentang tujuan penelitian, obyek penelitian, subyek 
penelitian, sumber data, maupun metodologinya (mulai pengumpulan data 




Pada model penelitian kuantitatif yang tidak menggunakan alat 
statistik, teknik analisis datanya diawali dengan menyajikan standar atau 
peraturan sebagai alat evaluasi hasil temuan di lapangan. Selanjutnya 
menyajikan kembali perhitungan atau laporan dengan menggunakan data 
yang sesuai standar atau peraturan yang berlaku. Terakhir membandingkan 
antara laporan yang dibuat peneliti dengan data aslinya, menganalisis dan 
menarik kesimpulan. Langkah langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan standar laporan keuangan pondok pesantren sesuai 
Pedoman Akuntansi Pesantren 
b. Menyajikan ulang laporan keuangan pondok pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin Tegal sesuai Pedoman Akuntansi Pesantren 
c. Membandingkan hasil rekonstruksi laporan keuangan yang disusun 
pondok pesantren dengan peneliti 
d. Menganalisis dan mengambil kesimpulan 
E. Keabsahan Data 
Dalam pengujian kualitatif, keabsahan data dinyatakan apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek yang diteliti. Untuk menguji apakah suatu penelitian dapat dipercaya 
kredibilitas data atau kepercayaan atas hasil penelitian sesuai teori umum yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan pendekatan tringulasi. 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 




sebagai pembanding terhadap data (Moleong, 2011). Peneliti menggunakan salah 
satu jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber, menurut Patton (dalam Moleong, 
2011) triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengkonfirmasi 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif dengan membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Sehingga dalam penelitian ini peneliti 
membandingkan hasil wawancara yang dilakukan dengan responden yaitu pihak-
pihak yang berkepentingan (bendahara Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin didirakan pada tanggal 1 
Muharram 1435 H / 5 November 2013 oleh seorang wakif bernama Drs H Bahroji 
MM. Dalam mendirikan pondok pesantrennya Beliau bekerjasama dengan Ulama, 
Umara, praktisi pendidikan, dan tokoh masyarakat. Nama Zaenuddin berasal dari 
ide muwakif untuk mengenang jasa Ayahandanya, yaitu H Zaenuddin. Dengan 
semangat dan kecintaannya terhadap generasi muda Qur’ani, maka terwujudlah 
lembaga pendidikan pondok pesantren yang diharapkan melahirkan sumber daya 
insan Islami yang hafal Al-Qur’an, memahami maknanya, dan mampu 
mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sejak awal berdiri Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin diasuh oleh KH 
Lukman Al Hakim Al-Hafidz. Beliau merupakan santri lulusan Pondok Pesantren 
Darussalam Jatibarang Brebes yang diasuh oleh Abuya Syekh Soleh Bin 
Muhammad Basalamah. Pada tahun 2007 Lukman Al Hakim Al-Hafidz mendapat 
beasiswa untuk melanjutkan studinya di Darul Mushtofa Tarim Hadhromaut 
Yaman dibawah asuhan Al Alim Al Allamah Al Habib Umar bin Muhammad bin 
Salim bin Hafidz. 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin terletak di Jalan Raya Pantura 
Tegal-Pemalang Kilometer 9 Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Berdiri  di atas 
tanah seluas 7200 m2 yang merupakan komplek terpadu pondok pesantren, terdiri 




sebanyak 23 kelas, gedung aula, ruang perpustakaan, ruang laboraturium komputer, 
40 kamar mandi, ruang kesehatan, dan kantor. 
Jumlah santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin adalah sebnayak 
215 santri, yang terdiri dari santri putra dan putri. Seluruh aktivitas santri terjadwal 
dengan rapih, aktivitas dimulai dari sholat Subuh berjamaah, membaca Rotib Al 
Athos, setoran hafalan Al-Qur’an hingga berangkat sekolah. Setelah pulang sekolah 
santri menunaikan sholat Ashar berjamaah, dilanjut membaca Al Waqi’ah dan 
kemudian kegiatan Madrasah. Kegiatan pada malam hari adalah Wirdul Latif, 
sholat Magrib berjamaah dilanjut membaca Rotib Alhadad dan Tadarus, sholat Isya 
berjamaah, setelah itu setiap santri melakukan  setoran Muroja’ah, kegiatan 
berakhir pada pukul 21.00 yang merupakan waktu untuk tidur. 
Program unggulan dari Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin adalah 
Tahfidz Al-Qur’an. Tahfidz Al-Qur’an merupakan program menghafal Al-Qur’an 
yang dilakukan setiap hari lalu kemudian menyetorkan hafalannya pada saat setelah 
sholat Subuh dan Isya, dengan target mampu menghafal 5 juz dalam satu tahun. 
a. Profil Pondok Pesantren 
1) Nama  : Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
2) Tahun Berdiri : 2013 
3) Alamat  : Jl. Raya Pantura Tegal-Pemalang Km 9, 
Maribaya, Kramat, Kab. Tegal 
4) Nomer Telepon : (0283) 6146384 
 





Terwujud dan tersebarnya generasi Qur’ani di seluruh pelosok negeri 
2) Misi: 
Membentuk manusia beriman, berilmu, berkepribadian unggul dan 
terpuji yang hafal Al-Qur’an dan mampu mengimplementasikannya 
dalam kehidupan bermasyarakat 
 
c. Struktur dan Tugas Kepengurusan 
1) Pengasuh Pondok   : KH Lukman Al Hakim 
2)  Kepala Sekolah   : Karyadi, S.pd 
3)  Wakil Kepala Sekolah  : Suherman, S.pd.I 
4)  Kepala Tata Usaha   : Windiyani Urifatul Ilmi 
5)  Kepala Urusan Kurikulum  : Suherman, S.Pd.I 
6)  Kepala Urusan Kesantrian  : Komara Yusuf 
7)  Kepala Urusan Sarpras dan  
Keuangan    : Yuni Kartikasari, S.Pd 
8) Kepala Urusan Humas  : Renita Widiastuti, S.Pd 
9)  Kepala Urusan Diniyah  : Ustadz Syahrur Riza 
10)  Kepala Urusan Harian  : Ustadz Ujang Adi 





Berdasarkan struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin Tegal di atas, masing-masing pengurus memiliki tugas 
sebagai berikut: 
1) Pengasuh Pondok 
a) Memberi arah dalam mewujudkan visi dan misi Pondok Pesantren 
Al Qur’an Zaenuddin kepada seluruh ustadz, karyawan, santri dan 
keluarga besar pesantren 
b) Melakukan perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan, 
serta pengendalian dalam kegiatan-kegiatan di pondok pesantren 
c) Bertugas sebagai evaluator seluruh kegiatan di pondok pesantren 
2) Kepal Sekolah 
Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program sekolah, 
pengembangan kewirausahaan, serta supervise kepada guru dan 
tenaga pendidik yang berpedoman pada PERMENDIKBUD Nomor 
15 tahun 2018. 
3) Wakil Kepala Sekolah 
Bertugas membantu Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasnya 
dan bertanggungjawab dalam bidang perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, pengorganisasian, ketenagaan dan pengkoordinasian. 
4) Kepala Tata Usaha 





b) Menyusun laporan pertanggungjawaban kegiatan dan keuangan 
secara berkala 
c) Menyusun dan  menyajikan data-data statistik tentang keadaan 
dan perkembangan Pondok Pesantren 
5) Kepala Urusan Kurikulum 
a) Menyusun program pengajaran dalam bentuk jadwal pelajaran dan 
kalender pendidikan 
b) Bertanggungjawab atas kelancaran kegiatan belajar mengajar 
c) Menjalankan supervisi administrasi akademis 
6) Kepala Urusan Kesantrian 
a) Mengkoordinir, membina dan mengawasi kegiatan keSantrian, 
kegiatan peringatan hari besar Islam dan kegiatan Ekstrakulikuler 
b) Membina dan mengawasi pelaksanaa 8K (Keagamaan, 
Keamanan, Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, Kekeluargaan, 
Kesehatan dan Kerindangan) 
7) Kepala Urusan Sarpras dan Keuangan 
a) Bertanggungjawab atas pemeliharaan sarana dan prasarana di 
Pondok Pesantren 
b) Melakukan inventarisasi dan menganalisis sarana dan prasarana 
yang berhubungan langsung dengan KBM dan pendukungnya 
c) Menyusun perencanaan pengadaan sarana dan prasarana dan 




d) Bertanggung jawab atas pembayaran bulanan santri dan 
pengeluaran keuangan agar sesuai dengan rencana anggaran 
8) Kepala Urusan Humas 
Menginformasikan, mensosialisasikan, pengkoordinasian dan 
melakukan promosi program kegiatan Pondok Pesantren kepada pihak 
lain. 
9) Kepala Urusan Diniyah 
a) Menyusun program pengajaran dan pembagian tugas Ustadz dan 
Ustadzah 
b) Bertanggungjawab atas kelancaran Diniyah dalam bidang 
hafalan/Tahfidz dan Madrasah 
10) Kepala Urusan Harian 
Bertanggungjawab atas ketertiban, keamanan dan kebersihan di 
lingkungan Pondok Pesantren agar selalu kondusif. 
11) Kepala Urusan Syiar 
Bertanggungjawab atas program non akademik seperti kegiatan 
hiburan, lomba dan pementasan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin sebagai Entitas 
Entitas Pelaporan 
Nickels (2009:8) menyatakan bahwa organisasi nirlaba adalah suatu 
organisasi yang tujuan-tujuannya tidak mencakup penciptaan laba pribadi bagi 




keuntngan financial, tetapi keuntungann-keuntungannya tersebut digunakan 
untuk mencapai tujuan social atau pendidikan dari organisasi dan bukan untuk 
keentingan pribadi. 
Dalam PSAK 45 tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba (2011:1) 
disebutkan bahwa entitas nirlaba memperoleh sumber daya dari pemberi sumber 
daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang 
sebanding dngan jumlah sumber daya yang diberikan. Sebagai akibat dari 
karakteristik tersebut, dalam entitas nirlaba timbul transaksi tertentu yang jarang 
atau bahkan tidak ditemukan pada entitasa bisnis. 
Kegiatan utama yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin adalah kegiatan pendidikan dalam bidang ilmu kegamaan dengan 
sistem pesantren dan pengetahuan umum dengan sistem sekolah. Dalam hal 
pendanaan untuk kegiatan operasionalnya pihak pondok pesantren 
menggunakan dana sumbangan. Dana sumbangan yang diterima diantaranya 
terdiri dari kontribusi santri berupa pembayaran bulanan, sumbangan tetap dari 
pendiri pondok pesantren yaitu Drs H Bahroji MM, dan sumbangan dana dari 
pihak lain seperti pemerintah maupun pihak lainya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin merupakan organisasi nirlaba yang bergerak di bidang pendidikan, 
khususnya pondok pesantren. 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin memiliki jumlah santri sebanyak 
215 santri yang terdiri dari santri laki-laki dan perempuan. Para santri belajar 




dengan sistem pesantren santri juga belajar dengan sistem sekolah umum yaitu 
pada tingkat SMP dan SMK. 
Berdasarkan dari hasil penelitian di atas dikaitkan dengan Peraturan Menteri 
Agama Nomor 3 Tahun 1979 tentang klasifikasi pondok pesantren, maka dapat 
disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin termasuk Pondok 
Pesantren dengan Tipe D. Adapun pondok pesantren dengan tipe D yaitu pondok 
pesantren yang menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan sekaligus 
sistem sekolah umum atau madrasah. 
Dalam Pedoman Akuntansi Pesantren (2018) disebutkan bahwa pengertian 
pondok pesantren sebagai entitas pelaporan merupakan pondok pesanren yang 
memiliki badan hukum berbentuk yayasan dan sebagai entitas pelaporan aset 
pondok pesantren harus dapat dibedakan dengan aset entitas lainnya. Hal ini 
sesuai dengan kondisi pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin, dimana 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin berdiri dibawah naungan Yayasan 
Zaenuddin dan seluruh aset pondok pesantren merupakan sepenuhnya milik 
pesantren bukan merupakan milik perseorangan maupun pendiri pondok 
pesantren. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin merupakan suatu entitas pelaporan, maka dari itu pihak 
pondok pensantren sewajarnya menyusun laporan keuangan sebagai sumber 






2. Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin 
Penyusunan laporan keuangan pada Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin dilakukan oleh Kepala Tata Usaha. Laporan keuangan yang disusun 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang keuangan pondok dan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan dana pondok pesantren. 
Ibu  Windiyani selaku Kepala Tata Usaha dalam wawancaranya 
menjelaskan bahwa laporan keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin  
berisi catatan penerimaan dan pengeluaran yang dilakukan oleh pondok 
pesantren selama satu bulan. Penerimaan tersebut terdiri dari: 
a. Kontribusi santri yang diterima, yaitu berupa pembayaran bulanan dan 
pembayaran biaya awal masuk pondok. Untuk pembayaran bulanan 
setiap santri dikenakan biaya sebesar Rp 550.000 sementara untuk biaya 
awal masuk pondok setiap santri diwajibkan membayar sebesar Rp 
3.650.000 
b. Sumbangan dana dari donatur utama, yaitu sumbangan yang berasal dari 
pendiri pondok pesantren Drs H Bahroji MM 
c. Sumbangan dana dari pihak lain seperti sumbangan dana pendidikan 
dari pemerintah, sumbangan dari orang tua santri, dan sumbangan dari 
lingkungan diluar pondok. 
Adapun  pengeluaran yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin adalah pengeluaran untuk kegiatan operasional pondok pesantren, 




dan karyawan serta biaya yang mendukung aktivitas operasional pondok 
pesantren lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha, diketahui bahwa 
penyusunan laporan keuangan yang dilakukan selama ini hanya berdasarkan apa 
yang beliau pahami saja, dimana pemahaman tentang penyusunan laporan 
keuangan masih sebatas pencatatan buku kas. Berikut adalah laporan keuangan 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin periode Maret 2019: 
Tabel 4.1 
Laporan Keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Periode Maret 2019 
 
 
TANGGAL NO URAIAN DEBET KREDIT SALDO
3/1/2019 M01 Sisa saldo bulan Februari 2019 94,251,128
3/1/2019 M01 Pemasukan Santri 5,250,000 99,501,128
3/1/2019 K01 Anggaran UTS II TP 2018/2019 2,396,100 97,105,028
3/1/2019 K02 Jurnal Ilmiah Karunova 25,000 97,080,028
3/1/2019 K03 Uang makan bulanan Pondok 2,500,000 94,580,028
3/1/2019 K04 Tenaga bantu laundry putri 50,000 94,530,028
3/1/2019 K05 Tenaga bantu laundry putra 50,000 94,480,028
3/1/2019 K06 Fc. Dan Penjilidan buku burdah + transport 492,000 93,988,028
3/2/2019 M01 Pemasukan Santri 3,300,000 97,288,028
3/2/2019 K07 Pembelian keperluan game extra pramuka 60,000 97,228,028
3/2/2019 K08 Pengajar Bimbel bulan Februari 2019 1,510,000 95,718,028
3/2/2019 K09 Periksa santri an. Alya 40,000 95,678,028
3/2/2019 K10 Transport home visit ke santri an. Eri 50,000 95,628,028
3/3/2019 M01 Pemasukan Santri 7,700,000 103,328,028
3/4/2019 M01 Pemasukan Santri 2,600,000 105,928,028
3/5/2019 M01 Pemasukan Santri 4,150,000 110,078,028
3/6/2019 M01 Pemasukan Santri 5,500,000 115,578,028
3/6/2019 K11 Pembayaran Gas bulan Februari 1,627,500 113,950,528
3/6/2019 K12 Uang makan bulanan Pondok 3,000,000 110,950,528
3/6/2019 K13 Transport ke Dinas 2 x 60,000 110,890,528
3/6/2019 K14 Scan berkas SK 42,000 110,848,528
3/7/2019 M01 Pemasukan Santri 1,650,000 112,498,528
3/8/2019 M01 Pemasukan Santri 5,500,000 117,998,528
3/8/2019 K15 Uang makan bulanan Pondok 3,000,000 114,998,528
3/9/2019 M01 Pemasukan Santri 2,200,000 117,198,528
3/9/2019 K16 Pembelian keperluan kantor 167,000 117,031,528
3/9/2019 K17 Transport ke Yayasan 20,000 117,011,528
3/9/2019 K18 Transport Konsultasi LPJ BOS 2 orang 60,000 116,951,528
3/9/2019 K19 Urut santri 30,000 116,921,528
3/10/2019 M01 Pemasukan Santri 15,950,000 132,871,528
3/10/2019 K20 Uang makan bulanan Pondok 4,000,000 128,871,528
3/11/2019 M01 Pemasukan Santri 3,300,000 132,171,528
3/12/2019 M01 Pemasukan Santri 550,000 132,721,528
3/13/2019 M01 Pemasukan Santri 3,400,000 136,121,528
3/13/2019 K21 Bayar tagihan speedy 368,654 135,752,874
3/13/2019 K22 Bayar BPJS bulan Maret 701,300 135,051,574
3/13/2019 K23 Pembelian Pulsa listrik 3,007,500 132,044,074
3/13/2019 K24 Pembayaran PDAM bulan Januari - Maret 1,606,500 130,437,574
3/13/2019 K25 Transport service Wifi 30,000 130,407,574
3/14/2019 M01 Pemasukan Santri 2,600,000 133,007,574
3/14/2019 K26 Pembayaran pajak Yayasan 3,413,947 129,593,627
3/15/2019 M01 Pemasukan Santri 1,100,000 130,693,627
3/17/2019 M01 Pemasukan Santri 550,000 131,243,627
3/18/2019 M01 Pemasukan Santri 2,250,000 133,493,627
REALISASI KEUANGAN
PONPES DAN SMP AL QUR'AN ZAENUDDIN 




Sumber: Laporan Keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Pencatatan kas yang dilakukan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
menggunakan sistem pencatatan single entry atau pembukuan. Menurut Halim 
(2012:34) dalam sistem pencatatan single entry, pencatatan transaksi ekonomi 
dilakukan dengan mencatatnya satu kali. Transaksi yang berakibat 
bertambahnya kas akan dicatat pada sisi penerimaan atau debit dan transaksi 
yang berakibat berkurangnya kas akan dicatat pada sisi pengeluaran atau kredit. 
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa laporan keuangan yang disusun 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin masih sangat sederhana yaitu berupa 
3/19/2019 M01 Pemasukan Santri 2,200,000 135,693,627
3/19/2019 K27 Uang makan bulanan Pondok 4,000,000 131,693,627
3/19/2019 K28 Uang makan selama libur ziarah (santri) 230,000 131,463,627
3/19/2019 K29 Uang makan guru selama libur ziarah 287,000 131,176,627
3/19/2019 K30 Uang makan Ustadz libur ziarah 80,000 131,096,627
3/20/2019 M01 Pemasukan Santri 4,500,000 135,596,627
3/20/2019 K31 Home visit ke Wali santri yang menunggak bulanan 225,000 135,371,627
3/21/2019 M01 Pemasukan Santri 3,700,000 139,071,627
3/21/2019 K32 Uang makan bulanan Pondok 3,000,000 136,071,627
3/21/2019 K33 Home visit ke Wali santri yang menunggak bulanan 60,000 136,011,627
3/22/2019 M01 Pemasukan Santri 1,100,000 137,111,627
3/22/2019 K34 Pasang kaca jendela + cat gerbang 761,000 136,350,627
3/23/2019 M01 Pemasukan Santri 1,950,000 138,300,627
3/23/2019 K35 Pembuatan besi satir 4,000,000 134,300,627
3/23/2019 K36 DP Pembuatan papan nama zaenuddin 2,000,000 132,300,627
3/24/2019 M01 Pemasukan Santri 550,000 132,850,627
3/25/2019 M01 Pemasukan Santri 2,200,000 135,050,627
3/25/2019 K37 Uang makan bulanan Pondok 3,000,000 132,050,627
3/25/2019 K38 Transport mengantar anak jatuh ke RS Suradadi 50,000 132,000,627
3/25/2019 K39 Pembayaran laundry putri tanggal 5 - 25 Maret 2019 7,138,000 124,862,627
3/26/2019 M01 Pemasukan Santri 550,000 125,412,627
3/26/2019 K40 Laminating 6,000 125,406,627
3/26/2019 K41 Periksa santri 35,000 125,371,627
3/26/2019 K42 Pembelian galon untuk guru 36,000 125,335,627
3/27/2019 M01 Pemasukan Santri 1,100,000 126,435,627
3/27/2019 M01 Pemasukan BOS 15,225,000 141,660,627
3/27/2019 K43 Pembuatan stempel legalisir Yayasan 140,000 141,520,627
3/28/2019 M01 Pemasukan Santri 1,700,000 143,220,627
3/28/2019 K44 Uang makan bulanan Pondok 4,000,000 139,220,627
3/28/2019 K45 Bayar pelatih extra hadroh 70,000 139,150,627
3/28/2019 K46 Pembelian keperluan kebersihan 120,000 139,030,627
3/28/2019 K47 Honor Guru dan Karyawan bulan Maret 2019 22,330,400 116,700,227
3/29/2019 M01 Pemasukan Santri 1,100,000 117,800,227
3/29/2019 K48 Periksa Ibu dapur (Bu Karina) 45,000 117,755,227
3/29/2019 K49 Uang makan bulanan Pondok 2,000,000 115,755,227
3/29/2019 K50 Tenaga bantu kebersihan (2 orang) 150,000 115,605,227
3/29/2019 K51 Tenaga bantu laundy putra 50,000 115,555,227
3/29/2019 K52 Tenaga bantu laundy putri 50,000 115,505,227
3/29/2019 K53 Pembelian snack untuk ruang tamu 82,500 115,422,727
3/29/2019 K54 Transport ke Yayasan dan mengurus berkas pengajuan bantuan insentif Ustadz 90,000 115,332,727
3/29/2019 K55 Transport pembinaan Yayasan (Pak Basuki) 300,000 115,032,727
3/30/2019 M01 Pemasukan Santri 10,450,000 125,482,727
3/30/2019 K56 Pembelian kelengkapan kran 32,500 125,450,227
3/30/2019 K57 Mu'awanah dan transport ke santri an. Raffi 300,000 125,150,227
3/30/2019 K58 Konsumsi mu'awanah 60,000 125,090,227
3/30/2019 K59 Pelunasan pembuatan papan nama Zaenuddin 2,000,000 123,090,227
3/30/2019 K60 Pembayaran laundry putra bulan Maret 11,300,000 111,790,227





catatan kas yang berisi catatan transaksi penerimaan dan pengeluaran, 
pencatatan yang dilakukan menggunakan sistem pembukuan atau  single entry. 
Sistem pencatatan seperti ini memiliki kelebihan mudah dipahami dan tidak 
rumit, namun juga memiliki kelemahan yaitu sulit mendeteksi bila terjadi 
kesalahan pencatatan dan informasi yang disajikan kurang lengkap karena hanya 
menampilkan kas masuk, kas keluar dan saldo kas saja. 
3. Siklus Akuntansi Pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Dalam proses menghasilkan laporan keuangan yang baik ada tahapan-
tahapan yang harus dilewati, tahapan-tahapan dalam proses tersebut biasa 
disebut siklus akuntansi. Rudianto (2012:16) menyatakan bahwa siklus 
akuntansi adalah urutan kerja yang harus dilakukan oleh akuntan sejak awal 
hingga pada akhirnya menghasilkan laporan keuangan. Adapun tahapan-tahapan 
dari siklus akuntansi yaitu pengidentifikasian, pencatatan, penggolongan, 
pengikhtisaran, dan pelaporan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, dalam proses 
penyusunan laporan keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin belum 
sepenuhnya sesuai dengan teori siklus akuntansi di atas. Secara umum terdapat 
lima tahapan pada siklus akuntansi, yaitu tahap pengidentifikasian, tahap 
pencatatan, tahap penggolongan, tahap pengikhtisaran, dan tahap pelaporan. 
Namun dari kelima tahapan siklus akuntansi tersebut Pondok Pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin hanya melakukan tahap pengidentifikasian. Dalam hal 
pencatatan transaksi Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin belum sesuai 




dilakukan adalah pencatatan single entry bukan pencatatan jurnal. Tahap 
penggolongan, pengikhtisaran dan pelaporan belum dilakukan Pondok Pesantren 
Al-Qur’an Zaenuddin. Siklus akuntansi pada Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.1 Siklus Akuntansi pada  
Pondok Pesantren AL-Qur’an Zaenuddin 
 
 





a. Tahap Pengidentifikasian 
Pengidentifikasian merupakan tahap awal yang harus dilakukan 
sebelum melakukan pencatatan jurnal. Menurut Kieso (2008) ada tiga hal 
yang dilakukan dalam tahap pengidentifikasian, yaitu mengidentifikasi 
karakteristik transaksi, menetapkan apa yang dipengaruhi; bertambah atau 
berkurang; dan didebit atau dikredit, serta menentukan besar nilai yang 
akan dicatat. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada Kepala 
Tata Usaha diketahui bahwa sebelum melakukan pencatatan setiap 
transaksi selalu dipastikan apakah transaksi tersebut mengurangi atau 
menambah kas, jika menambah transaksi tersebut akan dicatat di kolom 
debet sedangkan jika mengurangi kas pencatatanya di kolom kredit. 
Dari teori yang ada dihubungkan dengan hasil pengamatan dan 
wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa Pondok 
Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin sudah melakukan tahap 
pengidentifikasian dalam penyusunan laporan keuangannya. Identifikasi 
dilakukan oleh pihak pondok pesantren sebelum dilakukan pencatatan 
transaksi ke dalam buku kas untuk memastikan setiap transaksi 
penerimaan dan pengeluaran yang terjadi. 
b. Tahap Pencatatan 
Pada tahap pencatatan yang dilakukan adalah mencatat seluruh 
transaksi yang terjadi ke dalam buku jurnal. Menurut Rudianto (2012:17) 




pendebitan dan pengkreditan rekening beserta penjelasan yang diperlukan 
dari transaksi tersebut. Buku jurnal merupakan sumber catatan transaksi 
yang nantinya digunakan untuk membuat buku besar. 
Fungsi dari jurnal dalam siklus akuntansi adalah untuk mencatat 
adanya transaksi yang terjadi. Sistem pencatatan jurnal yang umum 
digunakan adalah sistem double entry atau pembukuan berpasangan, 
Halim (2012) menjelaskan bahwa pada sistem pencatatan double entry 
setiap transaksi yang terjadi dicatat dua kali, yaitu pada sisi debit dan sisi 
kredit dimana jumlah nominal pada sisi debit harus sama dengan sisi 
kredit. Dengan demikian, maka disetiap transaksi akan tercatat pada akun 
yang tepat, karena masing-masing akun penyeimbang berfungsi sebagai 
media cross check. 
Dalam proses penyusunan laporan keuangannya Pondok Pesantren 
Al-Qur’an Zaenuddin belum melakukan pencatatan transaksi dengan 
pembuatan buku jurnal. Pencatatan yang selama ini dilakukan oleh pihak 
pondok pesantren adalah pencatatan kas dengan sistem pembukuan atau 
single entry yang kemudian disajikan sebagai laporan keuangan. 
Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa pencatatan transaksi 
yang selama ini terjadi pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
belum sesuai dengan tahap pencatatan yang dimaksud dalam siklus 
akuntansi. Adapun perbedaanya adalah terletak pada sistem pencatatan 
dan output-nya. Pencatatan transaksi pada  Pondok Pesantren Al-Qur’an 




pencatatanya berupa buku kas, sedangkan pencatatan yang dimaksud pada 
tahap pencatatan dalam siklus akuntansi ini adalah pencatatan dengan 
sistem double entry dan hasil dari pencatatanya berupa jurnal. Berikut 
peneliti merekomendasikan penjurnalan atas transaksi yang terjadi pada 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin: 
Tabel 4.2 
Rekomendasi Jurnal Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 




 Sisa Saldo Februari 
94.251.128  
94.251.128 
 1 Kas 


























 2 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
3.300.000  
3.300.000 
















 3 Kas 






 4 Kas 





 5 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
4.150.000  
4.150.000 
 6 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
5.500.000  
5.500.000 
















 7 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
1.650.000  
1.650.000 
 8 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
5.500.000  
5.500.000 




 9 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santi 
2.200.000  
2.200.000 












 10 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
15.950.000  
15.950.000 




 11 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
3.300.000  
3.300.000 
 12 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
550.000  
550.000 
 13 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
3.400.000  
3.400.000 




 Kas 3.007.500 








 14 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
2.600.000  
2.600.000 




 15 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
1.100.000  
1.100.000 
 17 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
550.000  
550.000 
 18 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
2.250.000  
2.250.000 
 19 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
2.200.000  
2.200.000 








 20 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
4.500.000  
4.500.000 




 21 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
3.700.000  
3.700.000 








 22 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
1.100.000  
1.100.000 






 23 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
1.950.000  
1.950.000 




 Pemasukan Bulanan Santri 2.200.000 












 26 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
550.000  
550.000 












 27 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
1.100.000  
1.100.000 
 27 Kas 
 Sumbangan Pendidikan 
15.225.000  
15.225.000 




 28 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
1.700.000  
1.700.000 
















 29 Kas 
 Pemasukan Santri 
1.100.000  
1.100.000 















 Kas 250.000 













 30 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
10.450.000  
10.450.000 


















 31 Kas 
 Pemasukan Bulanan Santri 
8.250.000  
8.250.000 
 31 Piutang 
 Pemasukan Bulanan Santri 
11.350.000  
11.350.000 
Sumber: Data diolah peneliti 
c. Tahap Penggolongan 
Pada tahap penggolongan yang dilakukan adalah memindahbukukan 
(posting) jurnal ke buku besar. Menurut Mulyadi (2016:3) Buku besar 
terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data 
keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening buku 
besar berfungsi sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan dan 
sebagai sumber informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan. 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin selama ini belum membuat 




penjelasan teori tentang buku besar di atas peneliti merekomendasikan 
buku besar pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin sebagai berikut: 
Tabel 4.3 




Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 
1 Sisa Saldo Februari 94.251.128  94.251.128  
1 Pemasukan Bulanan 
Santri 5.250.000  99.501.128 
 
1 Biaya Ujian Santri  2.396.100 97.105.028  
1 Karya Ilmiah Santri  25.000 97.080.028  
1 Biaya makan santri  2.500.000 94.580.028  
1 Tenaga Bantu Laundry  100.000 94.480.028  
1 Fotocopy buku budrah  492.000 93.988.028  
2 Pemasukan Bulanan 
Santri 3.300.000  97.288.028 
 
2 Perkap Ekstrakulikuler  60.000 97.228.028  
2 Honor pengajar bimbel  1.510.000 95.718.028  
2 Biaya berobat santri 
(Alya)  40.000 95.678.028 
 
2 Transport home visit 
(Eri)  50.000 95.628.028 
 
3 Pemasukan Bulanan 
Santri 7.700.000  103.328.028 
 
4 Pemasukan Bulanan 
Santri 2.600.000  105.928.028 
 
5 Pemasukan Bulanan 
Santri 4.150.000  110.078.028 
 
6 Pemasukan Bulanan 
Santri 5.500.000  115.578.028 
 
6 Pembelian gas  1.627.500 113.950.528  
6 Biaya makan santri  3.000.000 110.950.528  
6 Transport ke dinas  60.000 110.890.528  
6 Scan berkas SK  42.000 110.848.528  
7 Pemasukan Bulanan 
Santri 1.650.000  112.498.528 
 
8 Pemasukan Bulanan 
Santri 5.500.000  117.998.528 
 
8 Biaya makan santri  3.000.000 114.998.528  
9 Pemasukan Bulanan 
Santri 2.200.000  117.198.528 
 
9 Pembelian keperluan 





9 Transport ke yayasan  20.000 117.011.528  
9 Transport konsultasi  60.000 116.951.528  
9 Berobat santri  30.000 116.921.528  
10 Pemasukan Bulanan 
Santri 15.950.000  132.871.528 
 
10 Biaya makan santri  4.000.000 128.871.528  
11 Pemasukan Bulanan 
Santri 3.300.000  132.171.528 
 
12 Pemasukan Bulanan 
Santri 550.000  132.721.528 
 
13 Pemasukan Bulanan 
Santri 3.400.000  136.121.528 
 
13 Biaya internet  368.654 135.752.874  
13 Biaya kesehatan  701.300 135.051.574  
13 Pembayaran listrik  3.007.500 132.044.074  
13 Pembayaran PDAM  1.606.500 130.437.574  
13 Transport untuk servis  30.000 130,407,574  
14 Pemasukan Bulanan 
Santri 2.600.000  133.007.574 
 
14 Pembayaran pajak  3.413.947 129.593.627  
15 Pemasukan Bulanan 
Santri 1.100.000  130.693.627 
 
17 Pemasukan Bulanan 
Santri 550.000  131.243.627 
 
18 Pemasukan Bulanan 
Santri 2.250.000  133.493.627 
 
19 Pemasukan Bulanan 
Santri 2.200.000  135.693.627 
 
19 Biaya makan santri  4.000.000 131.693.627  
19 Konsumsi libur ziarah  597.000 131.096.627  
20 Pemasukan Bulanan 
Santri 4.500.000  135.596.627 
 
20 Home visit santri  225.000 135.371.627  
21 Pemasukan Bulanan 
Santri 3.700.000  139.071.627 
 
21 Biaya makan santri  3.000.000 136.071.627  
21 Transport home visit  60.000 136.011.627  
22 Pemasukan Bulanan 
Santri 1.100.000  137.111.627 
 
22 Pemasangan kaca 
jendela dan cat gerbang  761.000 136.350.627 
 
23 Pemasukan Bulanan 
Santri 1.950.000  138.300.627 
 
23 Pemesana besi pagar  4.000.000 134.300.627  
23 Pembayaran papan 





24 Pemasukan Bulanan 
Santri 550.000  130.850.627 
 
25 Pemasukan Bulanan 
Santri 2.200.000  133.050.627 
 
25 Biaya makan santri  3.000.000 130.050.627  
25 Transport ke rumah 
sakit  50.000 130.000.627 
 
25 Pembayaran laundry 
putri  7.138.000 122.862.627 
 
26 Bulanan Santri 550.000  123.412.627  
26 Laminating  6.000 123.406.627  
26 Biaya berobat santri  35.000 123.371.627  
26 Pembelian gallon  36.000 123.335.627  
27 Pemasukan Bulanan 
Santri 1.100.000  124.435.627 
 
27 Sumbangan pendidikan 15.225.000  139.660.627  
27 Pembuatan stempel  140.000 139.520.627  
28 Pemasukan Bulanan 
Santri 1.700.000  141.220.627 
 
28 Biaya makan santri  4.000.000 137.220.627  
28 Upah pelatih hadroh  70.000 137.150.627  
28 Perkap kebersihan  120.000 137.030.627  
28 Honorarium karyawan  22.330.400 114.700.227  
29 Pemasukan Bulanan 
Santri 1.100.000  115.800.227 
 
29 Periksa  karyawan  45.000 115.755.227  
29 Biaya makan santri  2.000.000 113.755.227  
29 Upah tenaga bantuan 
laundry dan kebersihan  250.000 113.505.227 
 
29 Pembelian snack ruang 
tamu  82.500 113.422.727 
 
29 Transport pembinaan 
dari yayasan  390.000 113.032.727 
 
30 Pemasukan Bulanan 
Santri 10.450.000  123.482.727 
 
 Perbaikan kran  32.500 123.450.227  
30 Transport dan konsumsi 
mu’awanah  360.000 123.090.227 
 
30 Pembayaran laundry 
putra  11.300.000 111.790.227 
 
31 Pemasukan Bulanan 
Santri 8.250.000  120.040.227 
 
 
Pendapatan Bulanan Santri 
Tanggal Keterangan Debit Kredit 
Saldo 
Debit Kredit 





 2 Bulanan Santri  3.300.000  8.550.000 
 3 Bulanan Santri  7.700.000  16.250.000 
 4 Bulanan Santri  2.600.000  18.850.000 
 5 Bulanan Santri  4.150.000  23.000.000 
 6 Bulanan Santri  5.500.000  28.500.000 
 7 Bulanan Santri  1.650.000  30.150.000 
 8 Bulanan Santri  5.500.000  35.650.000 
 9 Bulanan Santri  2.200.000  37.850.000 
 10 Bulanan Santri  15.950.000  53.800.000 
 11 Bulanan Santri  3.300.000  57.100.000 
 12 Bulanan Santri  550.000  57.650.000 
 13 Bulanan Santri  3.400.000  61.050.000 
 14 Bulanan Santri  2.600.000  63.650.000 
 15 Bulanan Santri  1.100.000  64.750.000 
 17 Bulanan Santri  550.000  65.300.000 
 18 Bulanan Santri  2.250.000  67.550.000 
 19 Bulanan Santri  2.200.000  69.750.000 
 20 Bulanan Santri  4.500.000  74.250.000 
 21 Bulanan Santri  3.700.000  77.950.000 
 22 Bulanan Santri  1.100.000  79.050.000 
 23 Bulanan Santri  1.950.000  81.000.000 
 24 Bulanan Santri  550.000  81.550.000 
 25 Bulanan Santri  2.200.000  83.750.000 
 26 Bulanan Santri  550.000  84.300.000 
 27 Bulanan Santri  1.100.000  85.400.000 
 28 Bulanan Santri  1.700.000  87.100.000 
 29 Bulanan Santri  1.100.000  88.200.000 
 30 Bulanan Santri  10.450.000  98.650.000 
 31 Bulanan Santri  8.250.000  106.900.000 
 31 Bulanan Santri  11,350.000  118.250.000 
 
Saldo Kas 





1 Saldo sisa bulan Februari  94.251.128  94.251.128 
 
 
Dana Sumbangan Pendidikan 





27 Sumbangan pendidikan  15.225.000  15.225.000 
 
Honorarium 







2019 1 Tenaga bantu  laundry  100.000  100.000  
 2 Upah pengajar bimbel 1.510.000  1.610.000  
 28 Upah pelatih hadroh 70.000  1.680.000  
 28 Honor karyawan 22.330.400  24.010.400  
 29 Upah tenaga bantuan 
laundry dan kebersihan 150.000  24.260.400 
 
 
Biaya Makan Santri 




2019 1 Biaya makan santri 2.500.000  2.500.000  
 6 Biaya makan santri 3.000.000  5.500.000  
 8 Biaya makan santri 3.000.000  8.500.000  
 10 Biaya makan santri 4.000.000  12.500.000  
 19 Biaya makan santri 4.000.000  16.500.000  
 21 Biaya makan santri 3.000.000  19.500.000  
 25 Biaya makan santri 3.000.000  22.500.000  
 28 Biaya makan santri 4.000.000  26.500.000  
 29 Biaya makan santri 2.000.000  28.500.000  
 
Biaya Kesehatan Santri 




2019 2 Berobat santri 40.000  40.000  
 9 Berobat santri 30.000  70.000  
 26 Berobat santri 35.000  105.000  
 
Beban Akomodasi dan Konsumsi 




2019 2 Transport home visit 50.000  50.000  
 6 Transport ke dinas 60.000  110.000  
 9 Transport ke yayasan 20.000  130.000  
 9 Transport konsultasi 60.000  190.000  
 13 Transport servis 30.000  220.000  
 19 Konsumsi libur ziarah 597.000  817.000  
 20 Transport home visit 225.000  1.042.000  
 21 Transport home visit 60.000  1.102.000  
 25 Transport ke Rumah Sakit 50.000  1.152.000  
 29 Transport pembinaan 390.000  1.542.000  
 
30 
Transport dan konsumsi 












2019 1 Biaya Ujian Santri 2.96.100  2.396.100  
 1 Karya Ilmiah Santri 25.000  2.421.100  
 1 Buku budrah 492.000  2.913.100  
 2 Perkap ekstrakulikuler 60.000  2.973.100  
 
Biaya Laundry 




2019 25 Biaya laundry putri 7.138.000  7.138.000  
 30 Biaya laundry putra 11.300.000  18.438.000  
 
Beban Umum dan Administrasi 




2019 6 Pembelian gas 1.627.500  1.627.500  
 6 Scan berkas SK 42.000  1.669.500  
 9 Perlengkapan kantor 167.000  1.836.500  
 13 Biaya Kesehatan 701.300  2.537.800  
 14 Pajak yayasan 3.413.947  5.951.747  
 26 Laminating 6.000  5.957.747  
 26 Pembelian galon 36.000  5.993.747  
 27 Pembuatan stempel 140.000  6.133.747  
 28 Perlengkapan kebersihan 120.000  6.253.747  
 
29 
Pembelian snack ruang 
tamu 82.500  6,336.247 
 
 29 Periksa  karyawan 45.000  6.381.247  
 
Beban Listrik 





13 Beban Listrik 3.007.500  3.007.500  
 
Beban Air 

















13 Beban speedy 368.654  368.654  
 
Beban Pemeliharaan Pondok 





Pemasangan kaca jendela 
dan cat gerbang 
761.000  761.000  
 23 Perbaikan besi pagar 4.000.000  4.761.000  
 30 Perbaikan kran 32.500  4.793.500  
 
Inventaris pondok 





23  Pembelian papan nama 4.000.000  4.000.000  
 
Piutang 








11.350.000  11.350.000  
Sumber: Data diolah peneliti 
d. Tahap Pengikhtisaran 
Pada tahap pengikhtisaran yang dilakukan adalah membuat 
ringkasan dari data keuangan yang sudah diproses di buku besar kedalam 
neraca saldo, tujuannya yaitu agar data-data keuangan mudah dibaca dan 
dapat dianalisis. Menurut Hery (2009:73) Neraca saldo adalah daftar 
rekening-rekening beserta saldo-saldo yang menyertainya. Tujuan dari 
penyusunan neraca saldo adalah untuk menguji kesamaan jumlah kolom 
debit dan jumlah kolom kredit neraca saldo, selain itu neraca saldo juga 





Dalam proses penyusunan laporan keuangannya Pondok Pesantren 
Al-Qur’an Zaenuddin belum membuat neraca saldo. Maka dalam hal ini 
peneliti memberikan rekomendasi neraca saldo sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Rekomendasi Neraca Saldo Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Nerac Saldo 
Periode Maet 2019 
Akun Debit Kredit 
Kas 120.040.227  
Pendapatan Bulanan Santri  118.250.000 
Saldo kad Februari  94.251.128 
Dana Sumbangan Pendidikan  15.225.000 
Honorarium karyawan 24.260.400  
Biaya Makan Santri 28.500.000  
Biaya Kesehatan 105.000  
Beban Akomodasi dan Konsumsi 1.902.000  
Biaya Pendidikan 2.973.100  
Biaya Laundry 18.438.000  
Beban Umum dan Administrasi 6.381.247  
Beban Listrik 3.007.500  
Beban Air 1.606.500  
Beban Internet 368.654  
Beban Pemeliharaan Pondok 4.793.500  
Inventaris Pondok 4.000.000  
Piutang 11.350.000  
 227.726.128 227.72.128 
 Sumber: Data diolah peneiti 
 
 
e. Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan adalah proses penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan data transaksi yang sudah dihasilkan dari tahap siklus 




dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai 
alat berkomunikasi antara data keuangan dan atau aktivitas suatu entitas 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas entitas 
tersebut. 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin belum menyusun laporan 
keuangan berdasarkan standar atau acuan yang berlaku. Selama ini laporan 
keuangan disusun hanya berdasarkan apa yang mereka pahami saja, 
dimana pemahaman tentang penyusunan laporan keuangan masih sebatas 
pencatatan buku kas yang kemudian disajikan sebagai laporan keuangan. 
4. Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Pesantren Pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Pedoman Akuntansi Pesantren secara umum bertujuan untuk 
memberikan kerangka penyusunan laporan keuangan oleh pondok pesantren 
agar semakin lebih terukur dan dapat dipertanggungjawabkan. Pedoman 
Akuntansi Pesantren berisi panduan pelaporan keuangan bagi pondok 
pesantren. Pedoman akuntansi ini mengacu pada SAK ETAP dan PSAK 45. 
Kepala Tata Usaha Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin dalam 
wawancaranya menyatakan bahwa Beliau belum mengetahui apa itu Pedoman 
Akuntansi Pesantren. Hal serupa juga disampaikan oleh KH Lukman selaku 
pengasuh pondok pesantren, dalam wawancaranya Beliau menyatakan bahwa 
baru mengetahui Pedoman Akuntansi Pesantren atas dasar informasi dari 




Dalam Pedoman Akuntansi Pesantren disebutkan bahwa tujuan dari 
laporan keuangan pondok pesantren adalah untuk memberikan informasi 
tentang posisi keuangan, kinerja, arus kas dan informasi lainnya yang 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat 
keputusan ekonomi dan sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus pondok 
pesantren atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
Laporan keuangan yang lengkap dari pondok pesantren terdiri dari laporan 
posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan 
keuangan. 
Tabel 4.5 
Analisis laporan keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
Indikator Pedoman Akuntansi 
Pesantren 





Laporan posisi keuangan 
memberikan informasi 
mengenai asset, 
liabilitas, dan asset neto. 
Belum menyusun laporan posisi 
keuangan sesuai Pedoman 
Akuntansi Pesantren. 





Belum menyusun laporan 
aktivitas sesuai Pedoman 
Akuntansi Pesantren. 




pengeluaran kas dan 
setara kas. 
Belum menyusun laporan arus 








yang disajikan dalam 
laporan keuangan 
Tidak ada catatan atas laporan 
keuangan. 




Berdasarkan data yang diperoleh dari Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin, laporan keuangan yang disusun masih sangat sederhana yaitu 
berupa catatan kas yang berisi catatan transaksi penerimaan dan pengeluaran 
saja. Sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren laporan keuangan pondok 
pesantren yang lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, 
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin belum menerapkan Pedoman Akuntansi Pesantren dalam penyajian 
laporan keuangannya, hal ini dikarenakan pihak pondok tidak mengetahui 
adanya Pedoman Akuntansi Pesantren yang merupakan acuan dalam 
penyusunan laporan keuangan pondok pesantren. Berikut rekomendasi peneliti 
tentang penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan Pedoman Akuntansi 
Pesantren pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin Tegal 
a. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan memberikan informasi mengenai asset, 
liabilitas, dan asset neto dari pondok pesantren, serta hubungan antar 
unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. Berikut rekomendasi laporan 
posisi keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin berdasarkan 




Laporan Posisi Keuangan Pondok Pesantren AL-Qur’an Zaenuddin 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
PONDOK PESANTREN AL-QUR’AN ZAENUDDIN 
Laporan Posisi Keuangan 




ASET   
Aset Lancar   
Kas dan Setara Kas Rp 120.040.227 
Piutang Rp 11.350.000 
Aset Tidak Lancar   
Inventaris Pondok Rp 4.000.000 
   
Total Aset Rp 135.390.227 
   
LIABILITAS   
Total liabilitas  - 
ASET NETO   
Aset Neto Tidak Terikat Rp 123.138.327 
Aset Neto Terikat Temporer (Catatan B) Rp 12.251.900 
Total Aset Neto Rp 135.390.227 
   
Total Liabilitas dan Aset Neto Rp 135.390.227 
   
Sumber: Data diolah Peneliti 
1) Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh yayasan pondok 
pesantren sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan mafaat 
ekonomi di masa depan diperkirakan akan diperoleh yayasan 
pondok pesantren, total aset Pondok Pesantren Al-Quran 
Zaenuddin pada Maret 2019 adalah Rp 135.390.227. Aset 
dikelompokkan menjadi aset lancar dan aset tidak lancar.  
Pada laporan posisi keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin aset lancar terdiri dari kas dan setara kas dan piutang. 
Kas dan setara kas yang disajikan sebesar Rp 120.040.227 . 
Piutang pada Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin adalah 
penunggakan pembayaran bulanan santri, berdasarkan hasil 




Maret terdapat penunggakan pembayaran dari santri sebesar Rp 
11.350.000 . 
Aset tidak lancar menyajikan inventaris pondok dengan nominal 
Rp 4.000.000, yang didapat dari transaksi pembuatan papan nama 
pada bulan Maret. Sementara aset tindak lancar lainnya seperti 
gedung, peralatan pondok dan inventaris yang ada tidak disajikan 
karena pada data inventaris Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin hanya disampaikan daftar dan jumlah unit barang saja, 
sehingga tidak diketahui berapa nilai buku dari aset tersebut. 
2) Kewajiban dan Aset Neto 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin tidak memiliki kewajiban 
atau hutang, sehingga pada laporan posisi keuangan tidak 
disajikan kewajiban. Pada kelompok aset neto disajikan aset neto 
tidak terikat dan aset neto terikat temporer. 
Dalam Pedoman Akuntansi Pesantren dijelaskan bahwa aset neto 
tidak terikat merupakan akumulasi pendapatan dan beban tidak 
terikat dari pondok pesantren. Pada laporan posisi keuangan 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin disajikan aset neto tidak 
terikat sebesar Rp 123.138.327 , hasil tersebut didapat dari jumlah 
pendapatan kas dan kontribusi santri berupa pembayaran bulanan 
dikurangi dengan beban operasional selama sebulan. 
Aset neto terikat temporer pada Pondok Pesantren Al-Qur’an 




pendapatan dan beban terikat temporer dari pondok pesantren. 
Pendapatan terikat dalam hal ini adalah berupa dana sumbangan 
pendidikan yang penggunaanya ditetapkan oleh pemberi agar 
digunakan untuk aktivitas pendidikan. Perhitungan aset neto 
terikat temporer disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. 
b. Laporan Aktivitas 
Laporan aktivitas memberikan informasi mengenai kinerja 
keuangan pondok pesantren selama satu periode laporan tertentu. 
Laporan aktivitas menyediakan informasi mengenai pengaruh transaksi 
dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat asset neto, hubungan 
antar transaksi dan peristiwa lain, dan bagaimana penggunaan sumber 
daya dalam pelaksanaan program atau jasa. Berikut rekomendasi laporan 







Laporan Aktivitas Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
PONDOK PESANTREN AL-QUR’AN ZAENUDDIN 
Laporan Aktivitas 
Periode Maret 2019 
PERUBAHAN ASET NETO TIDAK 
TERIKAT 
  




Pendapatan Bulanan Santri Rp 118.250.000 
Jumlah Rp 118.250.000 
Beban Tidak Terikat   
Honorarium karyawan Rp 24.260.400 
Biaya Makan Santri Rp 28.500.000 
Biaya Kesehatan Rp 105.000 
Beban Akomodasi dan Konsumsi Rp 1.902.000 
Biaya Laundry Rp 18.438.000 
Beban Umum dan Administrasi Rp 6.381.247 
Beban Listrik Rp 3.007.500 
Beban Air Rp 1.606.500 
Beban Internet Rp 368.654 
Beban Pemeliharaan Pondok Rp 4.793.500 
Jumlah Rp 89.362.801 
Kenaikan Aset Neto Tidak Terikat Rp 28.887.199 
   




Dana Sumbanga Pendidikan Rp 15.225.000 
Biaya Pendidikan Rp (2.973.100) 
Kenaikan Aset Neto Terikat Temporer Rp 12.251.900 
   
Kenaikan Aset Neto Rp 41.139.099 
ASET NETO AWAL Rp 94.251.128 
ASET NETO AKHIR Rp 135.390.227 
Sumber: Data diolah peneliti 
1) Perubahan Aset Neto Tidak Terikat 
Dari laporan aktivitas Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
periode Maret 2019 di atas diketahui bahwa aset neto tidak terikat 
mengalami kenaikan sebesar Rp 28.887.199 . Hasil tersebut 
diperoleh dari akumulasi penghasilan dan beban tidak terikat dari 
pondok pesantren. Penghasilan tidak terikat Pondok Pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin yaitu berupa pembayaran bulanan santri, 




untuk membiaya seluruh kegiatan operasional pondok pesantren 
seperti honorarium karyawan, biaya makan dan laundry santri, 
beban akomodasi, beban administrasi dan umum, beban listrik; 
air; dan internet, serta beban pemeliharaan pondok. 
2) Perubahan Aset Neto Terikat Temporer 
Perubahan aset neto terikat temporer pada Pondok Pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin sbesar Rp 12.251.900 merupakan hasil dari 
penghasilan terikat temporer dikurangi beban terikat temporer. 
Pendapatan terikat temporer dalam hal ini adalah berupa dana 
sumbangan pendidikan yang penggunaanya ditetapkan oleh 
pemberi agar digunakan untuk aktivitas pendidikan yaitu sebesar 
Rp 15.225.000. sedangkan beban terikat temporer adalah biaya 
pendidikan yang merupakan beban atas aktivitas operasional 
pendidikan sesuai dengan ketentuan syarat dari donatur 
sumbangan terikat yaitu sejumlah Rp 2.973.100 . 
 
 
c. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan penerimaan dan 
pengeluaran kas dan setara kas selama periode tertentu yang 
dikelompokkan dalam aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. 
Berikut rekomendasi laporan arus kas Pondok Pesantren Al-Qur’an 





Laporan Arus Kas Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
PONDOK PESANTREN AL-QUR’AN ZAENUDDIN 
Laporan Arus Kas 
Periode Maret 2019 
ARUS KAS OPERASI   
Rekonsiliasi perubahan aset neto menjadi kas neto   
Perubahan Aset Neto Rp 41.139.099 
Piutang Rp (11.350.000) 
Jumlah kas neto diterima dari aktivitas operasi Rp 29.789.099 
   
ARUS KAS INVENTASI   
Pembelian Inventaris Pondok (Papan Nama) Rp 4,000,000 
Jumlah kas neto dikeluarkan dari aktivitas investasi Rp 4.000.000 
   
Kenaikan kas neto Rp 25.789.099 
Saldo kas awal Rp 94.251.128 
Saldo kas akhir Rp 120.040.227 
Sumber: Data diolah peneliti 
1) Arus kas operasi 
Arus kas dari aktivitas operasi disajikan dengan metode tidak 
langsung. Jumlah kas neto diterima dari aktivitas operasi sebesar 
Rp 29.789.099 diperoleh dari hasil jumlah kenaikan aset neto pada 
laporan aktivitas dikurangi dengan piutang pondok. Tujuan dari 
perhitungan tersebut adalah untuk merekonsiliasi aset neto 
menjadi kas neto. 
2) Arus kas investasi 
Arus kas investasi menyajikan jumlah kas neto yang dikeluarkan 
dari aktivitas investasi oleh Pondok Pesantren Al-Qur’an 




pesantren adalah berupa pembelian papa nama senilai Rp 
4.000.000 
3) Kenaikan kas neto 
Kenaikan kas bersih Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin pada 
periode Maret 2019 adalah sebesar Rp 25.789.099 . Informasi 
tentang arus kas berguna bagi para pengguna laporan keuangan 
sebagai dasar untuk menilai kemampuan Pondok pesantren dalam 
menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan 
penggunaan arus kas tersebut. 
d. Catatan atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak terpisahkan 
dari laporan keuangan yayasan pondok pesantren. Catatan atas laporan 
keuangan memuat penjelasan penjelasan pos-pos laporan keuangan dan 
informasi penting lainnya. Berikut rekomendasi laporan arus kas Pondok 




Catatan Atas Laporan Keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 
PONDOK PESANTREN AL-QUR’AN ZAENUDDIN 
Laporan Arus Kas 
Periode Maret 2019 
CATATAN 
Aset neto terikat temporer diperoleh dari akumulasi penghasilan dan beban 
terikat temporer dari pondok pesantren. Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin memiliki penghasilan terikat temporer berupa dana sumbangan 




digunakan untuk pendanaan aktivitas operasional pendidikan santri dalam 
jangka waktu tertentu. Dana sumbangan diberikan berdasarkan rancangan 
anggaran yang diajukan oleh pondok pesantren. 
CATATAN B   
Aset neto terikat temporer   
Pendapatan Terikat temporer   
Dana sumbangan pendidikan Rp 15.225.000 
Beban Terikat Temporer (Biaya Pendidikan)   
Biaya Ujian Santri Rp (2.396.100) 
Karya Ilmiah Santri Rp (25.000) 
Buku budrah Rp (492.000) 
Keperluan ekstrakulikuler Rp (60.000) 
Aset neto terikat temporer Rp 12.251.900 
Sumber: Data diolah peneliti 
5. Kendala yang Dihadapi Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin dalam 
Penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren 
Dalam penyajian laporan keuangannya, Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin belum menerapkan Pedoman Akuntansi Pesantren. Hal ini 
dikarenakan adanya factor penghambat yang menyebabkan sulitnya penerapan 
Pedoman Akuntansi Pesantren tersebut. Dari hasil pengamatan dan wawancara 
yang peneliti lakukan, diketahui beberapa hal yang menjadi kendala dalam 
penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren pada penyajian laporan keuangan 
Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin  yaitu: 
a. Rendahnya pemahaman mengenai penyusunan laporan keuangan.  
Kepala Tata Usaha sebagai penyusun laporan keuangan tidak paham 
betul tentang ilmu akuntansi khususnya dalam hal penyusunan laporan 
keuangan. 
b. Ketidakpahaman pihak pondok pesantren mengenai Pedoman 




sosialisasi terkait acuan penyusunan laporan keuangan pondok 
pesantren tersebut. 
C. Pembahasan 
Pedoman Akuntansi Pesantren diterbitkan oleh Bank Indonesia bekerjasama 
dengan Ikatan Akuntansi Indonesia pada Mei 2018. Tujuan utamanya adalah untuk 
memudahkan pondok pesantren dalam penyusunan laporan keuangannya, serta 
dapat memberikan nilai tambah bagi kemajuan pondok pesantren. 
Dalam Pedoman Akuntansi Pesantren disebutkan bahwa laporan keuangan 
yang lengkap dari pondok pesantren terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan 
aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan 
tujuan dari laporan keuangan pondok pesantren yaitu untuk memberikan informasi 
tentang posisi keuangan, kinerja, arus kas dan informasi lainnya yang bermanfaat 
bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan ekonomi dan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus pondok pesantren atas penggunaan 
sumber daya yang dipercayakan kepadanya 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin belum menyusun semua komponen laporan keuangan yang dijelaskan 
dalam Pedoman Akuntansi Pesantren. Penyusunan laporan keuangan yang 
dilakukan selama ini hanya berdasarkan apa yang mereka pahami saja, yaitu 
pencatatan kas. Format laporan catatan kas ini berisi catatan seluruh transaksi 
penerimaan dan pengeluaran saja. 
Salah satu karakteristik pesantren yang maju adalah kualitas pengelolaan yang 




pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan serta tersedianya laporan keuangan 
sesuai standar akuntansi yang berlaku merupakan hal yang paling mendasar di 
dalam proses peningkatan tetekelola tersebut. (IAI, 2018) 
Mengingat pentinganya penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan 
standar yang berlaku, dalam hal ini penyajian laporan keuangan pondok pesantren 
sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren, maka penulis merekomendasikan 
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan siklus akuntansi dan penyajian 
laporan keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren pada Pesantren Al-
Qur’an Zaenuddin. 
Tabel 4.10 
Perbandingan sebelum dan sesudah penyesuaian dengan  
siklus akuntansi dan penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren 
Indikator Sebelum Penerapan Sesudah Penerapan 




atas transaksi yang 
terjadi sudah dilakukan 
yaitu berupa pencatatan 
dengan sistem single 
entry atau pembukuan 
bukan berupa jurnal. 
Menyusun jurnal umum, 
buku besar, neraca saldo, 
dan laporan keuangan 
Laporan Keuangan Format laporan 






Pesantren, yaitu laporan 
posisi keuangan, laporan 
aktivitas, laporan arus kas, 
dan catatan atas laporan 
keuangan 




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam melakukan penyusunan 
keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin belum sepenuhnya sesuai 
dengan siklus akuntansi. Dari lima tahapan siklus akuntansi, hanya tahap 
pengidentifikasian yang sesuai. Dalam proses penyusunan laporan keuangan yang 
sesuai dengan siklus akuntansi Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin menyusun 
jurnal, buku besar dan laporan keuangan. 
Sebelum dilakukan penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren, laporan 
keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin hanya berupa catatan 
penerimaan dan pengeluaran kas. Meskipun menurut pihak pondok pesantren 
laporan keuangan tersebut sudah cukup dalam hal memberikan informasi dan 
pertanggungjawaban kepada pihak-pihak terkait, Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin tetap perlu menyusun dan menyajikan laporan keuangan berdasarkan 
Pedoman Akuntansi Pesantren yang terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan 
aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Hal ini perlu 
dilakukan agar kualitas informasi keuangan yang diberikan melalui laporan 
keuangan lebih lengkap dan baik, untuk menjaga akuntabilitas keuangan pondok, 
dan menjadikan bahan pertanggung jawaban yang lebih detail dan jelas. 
Setelah dilakukan penerapan Pedoman Akuntansi Pesantren, penyajian laporan 
keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin terdiri dari laporan posisi 
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
Laporan posisi keuangan memberikan informasi mengenai asset dan asset neto. 
Laporan aktivitas memberikan informasi mengenai kinerja keuangan pondok 




menunjukkan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang dikelompokkan 
dalam aktivitas operasional dan investasi. Pada catatan atas laporan keuangan 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai penerapan laporan keuangan 
berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren pada Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin Tegal dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyusunan laporan keuangan Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin sudah dilakukan. Dalam penyusunan laporan keuangan 
yang dilakukan adalah mencatat penerimaan dan pengeluaran kas 
selama sebulan dengan menggunakan sistem pencatatan single 
entry atau pembukuan. Catatan kas tersebut yang kemudian oleh 
pihak pondok pesantren disajikan sebagai laporan keuangan. 
2. Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin belum menyajikan laporan 
keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren. Dalam 
Pedoman Akuntansi Pesantren disebutkan bahwa laporan keuangan 
pondok pesantren yang lengkap terdiri dari laporan posisi 
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas 
laporan keuangan. 
3. Kendala yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin dalam penerapan Pondok Pesantren Al-Qur’an 
Zaenuddin yaitu minimnya pemahaman tentang penyusunan 
laporan keuangan pada pihak pondok pesantren dan tidak adanya 





1. Dalam pembahasan sudah ditampilkan rekomendasi penyusunan 
laporan keuangan yang sesuai dengan siklus akuntansi dan penyajian 
laporan keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren, sehingga 
rekomendasi bisa diterapkan dalam pembuatan laporan keuangan 
selanjutnya. 
2. Pondok Pesantren Al-Qur’an Zaenuddin, diharapkan tidak hanya 
mencatat penerimaan dan pengeluaran kas saja tetap juga melakukan 
pencatatan hutang dan piutang serta melakukan pendataan inventaris 
secara rutin dan mencantumkan nilai buku dari aset sehingga 
mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan 
Pedoman Akuntansi Pesantren. 
3. Perlu adanya sosialisasi dan pelatihan dari Ikatan Akuntan Indonesia 
dan Bank Indonesia selaku pencetus Pedoman Akuntansi Pesantren. 
4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kekurangan 
dan kelemahan pada penelitian ini sehingga hasil penelitian selanjutnya 
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